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ABSTRAK

MUHAMAD HANIF HAREVAH. Hubungan Adversity Intelligence
dengan Kecurangan Akademik Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Biologi di SMA. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Jakarta. 2017.

Adversity Intelligence (ketahan-malangan) adalah sebuah
kecerdasan yang dimiliki setiap orang untuk merespon dan menghadapi
situasi yang sulit dengan memanfaatkan ketangguhan yang dimiliki untuk
bertahan dan menghadapi berbagai kesulitan yang dihadapi, sehingga
kecerdasan ini merupakan salah satu jenis kecerdasan yang diperlukan
manusia untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Kecurangan
akademik merupakan salah satu perilaku yang dilakukan oleh peserta didik
untuk memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran dengan cara yang
tidak jujur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
Adversity Intelligence dengan kecurangan akademik peserta didik pada
mata pelajaran Biologi di SMA. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4
Bekasi pada bulan Mei-Juni Tahun Ajaran 2016/2017. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan studi
korelasional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 155
peserta didik kelas XI MIPA yang diambil secara Simple Random Samping.
Hasil pengujian normalitas dan homogenitas menujukkan data sampel
berasal dari populasi yang berdistrbusi normal dan homogen. Persamaan
regresi yang diperoleh sebesar 7 = 97, 50 4. Hasil Wi kotetad
menunjukkan bahwa nilai thiwng (5,83) < taper (11,93). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima dan dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan negatif antara variabel Adversity
Intelligence dengan kecurangan akademik peserta didik pada mata
pelajaran Biologi.

Kata kunci: Adversity Intelligence, Kecurangan Akademik, Mata Pelajaran
Biologi
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ABSTRACT

MUHAMAD HANIF HAREVAH. The Correlation between Adversity
Intelligence and Academic Dishonesty of Student at Biological
Learning in Senior High School. Undergraduate Thesis. Jakarta:
Biologycal Education Studies Program. Faculty of Mathematics and
Natural Sciences. State University of Jakarta. 2017.

Adversity Intelligence (ketahan-malangan) is an intelligence that everyone
has for respond a difficult situations by using the resilience to endure in
difficult situation, that is one of kinds intelligence that human beings need
to be achieved the goal of life. Academic cheating is one of the behaviors
that students do to gain success in learning by using the dishonest way.
The aim of this study was to determine the relationship between Adversity
Intelligence with academic cheating of students on Biologycal Learning in
Senior High School. This research was conducted at 4 Senior High School
of Bekasi in May-June 2016. The research used descriptive method with
correlational study. Sampling techniqgue was done by simple random
sampling with 155 students of second grade in science program. Data
showed in normal distribution and homogeneous. The regression model

obtained wa s Y = 97,504 + 0, 49 Q.

(5,83) < tiape (11,93). The result expalined that the null hypothesis (Ho) is
accepted and it can be concluded that there is nothing a negative
relationship between Adversity Intelligence and Academic Dishonesty of
Student at Biological Learning in Senior High School.

Keyword: Adversity Intelligence, Academic Dishonesty, Biological
Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Indonesia saat ini sudah cukup berkembang sejalan
dengan berkembangnya laju teknologi dan ilmu pengetahuan. Pada
dasarnya pendidikan merupakan sebuah usaha yang sadar dilakukan
seseorang sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan dan
kualitas yang dimiliki.

Pengukuran kualitas dalam proses pendidikan adalah dengan
adanya nilai yang diperoleh dalam pembelajaran. Nilai KKM merupakan
suatu syarat yang harus dicapai peserta didik agar mencapai suatu
ketuntasan belajar. Peserta didik yang nilainya belum mencapai batas
KKM, maka diharuskan untuk mengikuti pembelajaran remedial
(Kemendikbud, 2015).

Batas nilai KKM yang ditentukan dalam pembelajaran akan
menjadikan peserta didik hanya berorientasi terhadap nilai yang baik
(Margarita et al., 2016), sehingga peserta didik akan menggunakan
berbagai cara untuk dapat mencapai nilai yang tuntas KKM. Hasil nilai
yang dicapai peserta didik untuk dapat tuntas sesuai dengan batas KKM
dapat diperoleh dengan cara yang berbeda-beda. Salah satu cara yang
dilakukan adalah dengan melakukan tindakan yang kurang baik berupa
kecurangan yang dilakukan dalam pembelajaran atau bisa disebut juga

dengan tindakan kecurangan akademik.



Kecurangan akademik merupakan salah satu hal yang sudah mulai
banyak dijumpai di dunia pendidikan. Jenis kecurangan ini merupakan
salah satu permasalahan karakter dan etika yang perlu diselesaikan,
karena dapat merusak nilai etika dan moral peserta didik. Bernardi et al.
(2004) menjelaskan bahwa perilaku kecurangan akademik berhubungan
erat dengan etika dan moral peserta didik. Colby (2006) dalam Sagoro
(2013) menjelaskan bahwa kecurangan akademik digolongkan menjadi
plagiat, pemalsuan data, penggandaan tugas, menyontek saat ujian dan
kerjasama yang salah.

Salah satu faktor yang berperan dalam terjadinya kecurangan
akademik adalah adanya kompetisi dalam suatu komunitas belajar
(Hendricks, 2004). Kompetisi yang terjadi dalam lingkungan pembelajaran
juga dipengaruhi adanya daya saing yang dimiliki oleh peserta didik.
Kesiapan daya saing peserta didik dalam berkompetisi merupakan salah
satu faktor yang dipengaruhi kecerdasan peserta didik dalam
mengahadapi persaingan dan permasalahan.

Kecerdasan peserta didik dalam menghadapi persaingan dan
permasalahan merupakan suatu kecerdasan khusus yang dimiliki oleh
setiap orang atau bisa dikatakan sebagai kecerdasan ketahan-malangan
(Adversity Quotient). Stoltz (1997) menjelaskan bahwa Adversity Quotient
atau Adversity Intelligence adalah kemampuan seseorang dalam
menghadapi dan mengatasi masalah, hambatan atau kesulitan yang

dimiliki seseorang serta akan mengubah peluang menjadi keberhasilan.



Faktor-faktor yang memengaruhi Adversity Intelligence adalah
adanya daya saing, produktivitas, kreativitas, motivasi, kesiapan dalam
menghadapi resiko, ketekunan, adaptasi dan keuletan. Seseorang yang
mempunyai Adversity Intelligence yang baik akan berusaha dan
memanfaatkan potensi dirinya untuk memperoleh kesuksesan yang
diinginkan dan akan terus termotivasi dalam hidupnya.

Mata Pelajaran Biologi merupakan salah satu materi ilmu alam
yang dipelajari oleh peserta didik di sekolah. Biologi termasuk sebagai
salah satu materi ilmu alam yang membutuhkan pembuktian agar ilmu
yang telah dipelajari dari teori yang telah diberikan oleh guru dapat
dibuktikan kebenarannya. Banyak peserta didik yang menganggap Biologi
merupakan materi yang membutuhkan kemampuan menalar dan logika
yang baik, sehingga termasuk sebagai salah satu mata pelajaran yang
sulit.

Perilaku kecurangan akademik yang terjadi dalam pembelajaran
diperkirakan mempunyai hubungan dengan adanya Adversity Intelligence
yang dimiliki oleh peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran Biologi.
Peserta didik yang mempunyai Adversity Intelligence yang baik
diperkirakan akan lebih jarang melakukan tindakan kecurangan akademik
daripada peserta didik yang mempunyai Adversity Intelligence yang
rendah. Sehingga, dengan adanya hubungan tersebut, penelitian terkait
hubungan antara Adversity Intelligence dengan kecurangan akademik

peserta didik pada mata pelajaran Biologi ini dilakukan.



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang dapat diteliti adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan kecurangan akademik peserta didik pada mata pelajaran
Biologi di SMA?

2. Apakah terdapat pengaruh Adversity Intelligence terhadap kecurangan
akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi di SMA?

3. Apakah terdapat hubungan negatif Adversity Intelligence dengan
kecurangan akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi di
SMA?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada masalah yang telah teridentifikasi, maka perlu
dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih
fokus. Permasalahan penelitian ini dibatasi pada hubungan negatif

Adversity Intelligence dengan kecurangan akademik peserta didik pada

mata pelajaran Biologi di SMA.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah ditentukan, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah terdapat hubungan
negatif Adversity Intelligence dengan kecurangan akademik peserta didik

pada mata pelajaran Biologi di SMA?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan negatif
Adversity Intelligence dengan kecurangan akademik peserta didik pada
mata pelajaran Biologi di SMA.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat, yakni:
1. Secara teori
a. Memberikan pengetahuan kepada berbagai pihak terkait dengan jenis-
jenis kecerdasan yang dimiliki seseorang dan dapat dimanfaatkan
dengan baik.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dan

referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis

a. Bagi guru, diharapkan dapat lebih memotivasi peserta didik dengan
pembelajaran yang menarik ataupun dengan memberikan masukan
yang bermanfaat agar peserta didik lebih semangat untuk mencapai
kesuksesan dan peningkatan kualitas dalam mempelajari materi yang
disampaikan, bukan hanya untuk orientasi terhadap nilai yang perlu
dicapai.

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber
informasi tentang hubungan Adversity Intelligence dengan kecurangan

akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi di SMA.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, PERUMUSAN HIPOTESIS

A.Kajian Pustaka
1. Kecurangan Akademik
a. Definisi Kecurangan Akademik

Von Dran et al. (2000) menjelaskan bahwa kecurangan akademik
merupakan intensitas perilaku yang tidak beretika yang dilakukan oleh
seorang pelajar. Irawati (2008) juga menjelaskan bahwa kecurangan
akademik adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
keberhasilan dengan cara-cara yang tidak jujur.

Kecurangan akademik dapat diartikan pula sebagai perilaku yang
dilakukan oleh seseorang pelajar dengan sengaja. Hendricks (2004)
menjelaskan pula bahwa kecurangan akademik merupakan bentuk
perilaku yang mendatangkan keuntungan bagi pelajar secara tidak jujur
termasuk dalam hal menyontek (cheating), menjiplak (plagiarism), mencuri
dan memalsukan data yang berhubungan dengan akademik.

Menurut Sagoro (2013) kecurangan akademik adalah suatu
perbuatan yang tidak jujur dan melanggar peraturan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Kecurangan akademik juga merupakan salah
satu tindakan yang bertentangan dengan etika dalam pendidikan.

Berdasarkan pada pemaparan para ahli, maka dapat diketahui

bahwa kecurangan akademik adalah suatu perbuatan atau cara-cara yang



tidak jujur, curang dan menggunakan segala cara untuk mencapai target
nilai yang baik sesuai dengan ketentuan dalam menyelesaikan tugas-
tugas akademik termasuk ujian dengan cara yang tidak sah. Perilaku
kecurangan akademik ini juga tidak akan diiperkenankan untuk dilakukan
apabila diketahui institusi ataupun pemegang wewenang karena
merupakan tindakan yang melanggar etika.
b. Faktor-faktor Penyebab Kecurangan Akademik
Kecurangan akademik yang terjadi pada pelajar merupakan
sesuatu yang disebabkan karena faktor-faktor tertentu dalam
pelaksanaannya. Hendricks (2004) menjelaskan bahwa kecurangan
akademik disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Individual
Faktor individual akan mengidentifikasi karakteristik dan perilaku

peserta didik dalam melakukan tindakan curang yang dilakukan. Faktor-
faktor tersebut adalah:
a. Usia

Peserta didik yang berusia lebih muda akan lebih banyak melakukan

kecurangan dari pada pelajar yang lebih tua.
b. Jenis Kelamin

Peserta didik laki-laki akan lebih banyak melakukan kecurangan

daripada pelajar perempuan. Penjelasan tersebut dapat dijelaskan

dengan teori sosialisasi peran jenis gender yakni wanita dalam

bersosialisasi lebih mematuhi aturan daripada laki-laki.



c. Prestasi Akademik
Peserta didik yang memiliki prestasi belajar rendah akan lebih banyak
melakukan kecurangan akademik daripada pelajar yang mempunyai
prestasi tinggi. Pelajar yang memiliki prestasi belajar rendah akan
berusaha mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi degan cara
berperilaku curang.

d. Pendidikan Orang Tua
Faktor pendidikan orang tua menunjukkan bahwa peserta didik yang
mempunyai orang tua dengan latar belakang pendidikan yang lebih
tinggi akan lebih sedikit melakukan kecurangan akademik. Hal ini
dikarenakan orang tua yang berlatar pendidikan yang tinggi akan
menurunkan perilaku disiplin akademik kepada anaknya sebagai
sebuah kebiasaan.

e. Aktivitas ekstrakurikuler
Faktor ekstrakurikuler menunjukkan bahwa pelajar yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler akan lebih sering melakukan kecurangan
akademik dibandingkan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler. Hal ini
berkaitan dengan perilaku teman sebaya yang ditiru oleh pelajar
lainnya.

2. Kepribadian

Terdapat beberapa fakor kepribadian yang dapat mengidentifikasi
karakteristik seseorang yang dapat digunakan untuk memprediksi perilaku

curang yang dilakukan. Faktor-faktor tersebut adalah:



a. Moralitas
Peserta didik yang memiliki level kejujuran yang rendah akan lebih
sering melakukan perilaku curang termasuk kecurangan akademik.

b. Pencapaian Akademik
Faktor yang berkaitan dengan pencapaian akademik adalah motivasi,
pola kepribadian dan pengharapan terhadap pencapaian akademik
yang baik akan meningkatkan motivasi berprestasi. Namun, motivasi ini
memiliki hubungan yang positif dengan perilaku curang peserta didik.

c. Impulsifitas
Terdapat hubungan antara perilaku curang dengan impulsifitas dan
kekuatan ego. Selain hal tersebut, pelajar yang memiliki kecemasan
yang tinggi akan lebih sering dalam melakukan tindakan kecurangan

akademik.

3. Kontekstual
Terdapat beberapa fakor kontekstual yang dapat mengidentifikasi
karakteristik seseorang yang dapat digunakan untuk memprediksi perilaku
curang yang dilakukan. Faktor-faktor tersebut adalah:
a. Keanggotaan dalam Perkumpulan
Peserta didik yang tergabung dalam suatu perkumpulan pelajar akan
lebih sering melakukan perilaku curang. Pada sebuah perkumpulan,
pelajar lebih mudah dalam meniru perilaku teman. Selain itu, melalui

sebuah perkumpulan penyediaan catatan ujian yang lama, tugas-tugas,
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tugas laboratorium dan tugas akademik lain mudah untuk dicari dan
didapatkan melalui teman lainnya yang sudah melakukan tugas-tugas
akademik sebelumnya.

b. Perilaku Teman Sebaya
Perilaku teman sebaya memiliki pengaruh yang penting terhadap
kecurangan akademik. Hubungan tersebut dijelaskan dengan
menggunakan teori pembelajaran sosial dari Bandura (1977) dan teori
hubungan perbedaan dari Sutherland (1973) yang dikutip oleh
Hendricks (2004). Teori-teori tersebut mengemukakan bahwa perilaku
manusia dipelajari dengan mencontoh perilaku individu lain yang
memiliki perilaku menyimpang akan berpengaruh terhadap peningkatan
perilaku individu yang menirunya.

c. Penolakan Teman Sebaya terhadap Perilaku Curang
Suatu penolakan terhadap perilaku curang merupakan salah satu faktor
penentu yang penting dan dapat berpengaruh terhadap perubahan

perilaku curang pada pelajar.

4. Situasional
Terdapat beberapa fakor situasional yang dapat mengidentifikasi
karakteristik seseorang yang dapat digunakan untuk memprediksi perilaku

curang yang dilakukan. Faktor-faktor tersebut adalah:
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a. Belajar yang Terlalu Banyak, Kompetisi dan Ukuran Kelas
Pelajar yang belajar terlalu banyak dan menganggap dirinya
berkompetisi dengan pelajar lain lebih cenderung melakukan
kecurangan dibandingkan pelajar yang tidak belajar terlalu banyak.
Ukuran kelas juga menentukan kecenderungan perilaku curang pelajar
dimana pelajar akan lebih berperilaku curang jika berada di dalam
ruangan kelas yang besar.

b. Lingkungan Ujian
Pelajar lebih cenderung melakukan kecurangan di dalam ujian jika
pelajar tersebut berpikir bahwa hanya ada sedikit resiko ketahuan
ketika melakukan kecurangan.

Carrel et al. (2007) menjelaskan dalam penelitian mengenai
academic cheating di lingkungan pendidikan militer di Amerika Serikat
pada lembaga Air Force, Army dan Navy disebutkan bahwa konformitas
dan pengaruh teman sebaya (peer group effect) turut berpengaruh pada
pelanggaran norma sosial yang dalam hal ini merupakan sebuah
kecurangan akademik.

Berdasarkan pernyataan para ahli terkait dengan kecurangan
akademik yang dilakukan peserta didik, maka dapat diketahui bahwa pada
dasarnya kecurangan akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan

faktor eksternal dari pelaku kecurangan akademik itu sendiri.
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c. Bentuk - bentuk Kecurangan Akademik

Colby dalam Sagoro (2013) menyatakan bahwa kategori
kecurangan akademik dibagi menjadi lima kategori seperti yang
dipublikasikan oleh Arizuna State University Integrity Advocates. Kategori
tersebut adalah:

1. Penjiplakan  (Plagiarism), vyaitu kecurangan akademik yang
menggunakan kata-kata atau ide orang lain tanpa menyebut atau
mencantumkan nama orang tersebut serta tidak memerikan keterangan
kutipan pada karya tulisnya. Berdasarkan pejelasan tersebut, maka
dapat diketahui bahwa indikator yang termasuk dalam kategori ini
adalah:

a. Menyalin hasil pekerjaan teman dan mengakui sebagai hasil
pekerjaan sendiri
b. Tidak menyertakan sumber dalam memperoleh informasi

2. Pemalsuan data, yaitu dengan membuat data ilmiah yang merupakan

data fiktif. Indikator dalam kategori in adalah:
a. Memalsukan kutipan dalam tugas
b. Membuat laporan atau makalah dengan data hasil yang fiktif

3. Penggandaan tugas, yakni menggunakan pekerjaan rekan yang telah
selesai pada kelas yang berbeda tanpa sepengetahuan guru. Indikator
pada Kkategori ini adalah menggandakan tugas teman untuk

dikumpulkan dan mengakui sebagai hasil pekerjaannya sendiri.
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4. Menyontek (Cheating) pada saat ujian, yaitu kecurangan yang
dilakukan seperti menyalin lembar jawaban orang lain, menggandakan
lembar soal kemudian memberikannya kepada orang lain, dan
menggunakan teknologi untuk mencuri soal ujian. Berdasarkan
pernyataan tersebut, indikator kategori ini adalah:

a. Melihat materi saat ujian
b. Menggunakan kunci jawaban untuk menyelesaikan ujian
c. Melihat jawaban teman lain

5. Kerjasama yang salah. Kecurangan yang dilakukan seperti bekerja
dengan orang lain untuk menyelesaikan tugas individual dan tidak
melakukan tugasnya ketika bekerja dengan sebuah tim. Indikator dalam
kategori ini adalah:

a. Bekerjasama dalam menyelesaikan ujian
b. Bekerja sama untuk mengganggu atau menghambat pekerjaan
teman lainnya

d. Akibat yang Ditimbulkan Kecurangan Akademik

Perilaku kecurangan akademik memang merupakan salah satu
tindakan yang menguntungkan untuk pelakunya, akan tetapi dengan
makin banyaknya perilaku kecurangan akademik yang dilakukan maka
akan terdapat pula dampak yang ditimbulkan.

Akibat adanya kecurangan akademik dijelaskan oleh Mulyawati et
al. (2010) bahwa hal ini akan memunculkan watak yang tidak percaya diri

pada peserta didik, tidak disiplin, tidak bertanggung jawab, tidak kreatif,
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tidak berprestasi, tidak mau membaca buku pelajaran tapi peserta didik
lebih rajin membuat catatan-catatan kecil untuk bahan menyontek.
Budaya menyontek yang ada merupakan salah satu tanda bahwa sudah
tergantikannya budaya disiplin dalam lembaga pendidikan yang
dampaknya tidak hanya akan merusak integritas dari pendidikan itu
sendiri, tetapi bisa menyebabkan perilaku yang lebih serius seperti
tindakan kriminal. Anitsal et al. (2009) juga menjelaskan bahwa terdapat
hubungan positif antara kecurangan akademik dengan perilaku tidak etis,
sehingga dapat diketahui bahwa kecurangan akademik merupakan salah
satu tindakan yang penyimpangan budaya disiplin yang tidak etis.
Kecurangan akademik merupakan salah satu permasalahan yang

penting untuk ditangani, maka dari itu perlu dilakukan penanggulangan
untuk dapat mengurangi tindakan kecurangan akademik yang sudah ada.
Mulyawati et al. (2010) memaparkan upaya-upaya penanggulangan
budaya menyontek, antara lain:
a. Ada sanksi bagi setiap perilaku menyontek

Budaya dilarang menyontek harus lebih digencarkan dan bagi para

pelanggarnya harus diberikan sanksi yang berat dan tegas tanpa

melihat siapapun pelakunya.
b. Dukungan Pemerintah

Perilaku menyontek disamakan dengan perbuatan kriminal seperti

mencuri dan harus mulai diterapkan dan didukung oleh pemerintah.



15

Hal tersebut merupakan usaha mudah dan hasilnya sangat maksimal
dengan memberikan hukuman yang berat kepada pelaku kecurangan.
c. Berani menolak untuk hal yang salah.

Penolakan terhadap yang salah merupakan salah satu hal yang harus
dijadikan contoh kepada semua peserta didik dan dilakukan oleh
semua warga sekolah. Perilaku baik yang dicontohkan warga akan
turut memengaruhi tindakan peserta didik dalam kesehariannya di
sekolah.

Penanganan kecurangan akademik sangatlah diperlukan untuk
keutuhan moral para pelajar. Kontrol sosial sangat dibutuhkan terhadap
lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan membutuhkan orang-orang
yang mampu menolak degan tegas segala kebiasaan-kebiasaan buruk di
lingkungan sekolah sehingga pemberantasan budaya menyontek bisa
efektif dilaksanakan.

2. Adversity Intelligence
a. Definisi Adversity Intelligence

Menurut Stoltz (1997) Adversity Intelligence atau yang biasa
disebut dengan Adversity Qoutient (AQ) adalah sebuah konsep tentang
kualitas pribadi yang dimiliki seseorang untuk menghadapi berbagai
kesulitan yang dialaminya dalam usaha untuk mencapai kesuksesan
diberbagai bidang hidupnya. Puspitasari (2013) juga menjelaskan bahwa
Adversity Intelligence merupakan kemampuan seseorang dalam

mengatasi hambatan dalam kehidupan.
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Adversity Intelligence terdiri atas dua kata yaitu Adversity dan
Intelligence, yang mana dal am kamusadvbrsitioasa | ng
mempunyai arti kesengsar aan Iladligencedk e mal an
mempunyai arti kecerdasan. Pengertian Adversity Intelligence dapat
diketahui adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang untuk menghadapi
kesengsaraan atau permasalahan yang dialami dalam kehidupannya.

Stoltz (1997) berpendapat bahwa pada dasarnya setiap orang
mempunyai keinginan atau hasrat untuk mencapai kesuksesan, tidak
hanya pada peserta didik yang ingin memperoleh prestasi belajar yang
tinggi, tetapi permasalahannya adalah kemalasan yang terjadi yang
menyebabkan peserta didik terhambat dalam meraih kesuksesan. Stoltz
(1997) juga menjelaskan bahwa dalam meraih kesuksesan, kecerdasan
yang berperan besar bukan hanya IQ (Intelligence Quotient) ataupun El
(Emotional Intelligence), tetapi diperlukan pula Al (Adversity Intelligence)
untuk memecahkan masalah dalam meraih kesuksesan.

Peserta didik yang mempunyai Adversity Intelligence yang tinggi
akan mengarahkan segala potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi atau
dapat memberikan hasil yang terbaik, serta akan selalu termotivasi untuk
berprestasi (Stoltz, 1997). Pranandari (2008) menjelaskan bahwa
Adversity Intelligence mempunyai aspek-aspek yang dapat memberikan
gambaran mengenai ketangguhan individu dalam menghadapi hambatan
atau kegagalan dan dapat memprediksi apakah dirinya tetap dapat

terkendali dalam menghadapi situasi atau keadaan yang sulit.
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Stoltz (1997) menjelaskan bahwa Adversity Intelligence merupakan
kapasitas manusia dalam bentuk pola respon yang dimiliki seseorang
untuk mengendalikan dan mengarahkan situasi yang sulit, mengakui dan
memperbaiki situasi yang sulit, mempersepsikan jangkauan situasi yang
sulit dan mempersepsikan jangka waktu yang terjadinya kesulitan dalam
berbagai kehidupan untuk mencapai kesuksesan. Kesuksesan adalah
tingkat dimana seseorang bergerak maju untuk mencapai misi yang
dimiliki, meskipun banyak hambatan ataupun kesulitan yang dihadapi.

Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut, dapat diketahui bahwa
Adversity Intelligence merupakan salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap orang untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan
mencari peluang dan cara yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
yang hendak dicapai.

Maka dari itu, dapat diketahui bahwa untuk meraih sebuah
kesuksesan yang diinginkan diperlukan Adversity Intelligence sebagai
kecerdasan dalam menyelesaikan permasalahan.

Menurut Stoltz (1997) seseorang yang menghadapi kesulitan akan
memberikan respon berupa tindakan yang dikelompokkan sebagai berikut:
1. Kelompok yang Berhenti dari Permasalahan (Quitters)

Apabila orang tersebut memperoleh kesulitan, maka ia akan berhenti di
tengah permasalahan, gampang putus asa, mudah menyerah, mudah
puas, cenderung pasif dan tidak bergairah untuk mencapai puncak

kesuksesan. Kelompok ini cenderung akan menolak perubahan karena
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kapasitas yang dimiliki oleh kelompok ini minimum. Kelompok ini dapat

dikatakan sebagai kelompok yang hanya hidup sekadarnya dan

terbatas hanya pada kerja dan hidup. Kelompok ini tidak tahan pada

berbagai tantangan yang dihadapi. Adapun tipe quitters ini mempunyai

ciri - ciri sebagai berikut:

a. Memilih untuk keluar dari permasalahan, menghindari kewajiban
yang perlu dikaukan, mundur dan berhenti dari permasalahan

b. Menghentikan pendakian

c. Menolak kesempatan yang telah diberikan

d. Meninggalkan dorongan diri untuk merdeka

e. Murung, sinis, sirik dan mudah untuk menyalahkan orang lain

. Kelompok yang Tidak Sampai ke Puncak Penyelesaian (Campers)

Kelompok ini dijelaskan sebagai kelompok yang tidak mencapai puncak
keberhasilan dan puas dengan hasil yang sudah diperoleh. Kelompok
ini masih tergolong sedikit lebih baik dari kelompok sebelumnya karena
masih mengusahakan terpenuhinya kebutuhan, rasa aman,
kebersamaan serta masih bisa melihat dan merasakan tantangan pada
skala hierarki Maslow (1943) yang dikutip oleh Stolz (1997). Kelompok
ini juga tak tinggi kapasitasya untuk mencapai perubahan karena
terdorong oleh ketakutan dan hanya sebatas mencari keamanan dan
kenyamanan dalam suatu situasi. Stoltz (1997) juga menjelaskan

bahwa kelompok ini disebut juga sebagai kelompok yang yang bersifat
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banyak perhitungan. Meskipun kelompok ini mempunyai keberanian
untuk menghadapi suatu masalah atau tantangan, tetapi dirinya akan
selalu mempertimbangkan resiko yang akan dihadapi. Kelompok ini
tidak terlalu mempunyai keinginan yang kuat untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan karena beranggapan bahwa sesuatu yang akan
dilakukan pada dasarnya akan menghadapi suatu resiko. Adapun tipe
ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Sudah melakukan sesuatu setengah selesai lalu berhenti ditengah

jalan
b. Melepaskan kesempatan untuk maju

c. Mudah puas dengan apa yang telah diperoleh

. Kelompok yang Sampai Puncak Penyelesaian Masalah (Climbers)

Kelompok ini merupakan kelompok yang selalu berupaya untuk
mencapai puncak pendakian dengan menyalurkan kebutuhan akan
aktualisasi diri pada skala kebutuhan Maslow (1943). Kelompok ini
adalah tipe yang siap untuk menghadapi berbagai rintangan dan
menantang berbagai perubahan yang terjadi. Kesulitan yang terjadi
akan tetap dihadapi walaupun memerlukan banyak energi, dedikasi dan
pengorbanan. Kelompok ini dapat dikatakan juga sebagai kelompok
yang ulet dengan segala resiko yang mungkin akan muncul, sehingga

mau tidak mau harus diselesaikan dengan baik. Sebagaimana yang



20

dijelaskan oleh Stoltz (1997), kelompok ini mempunyai ciri i ciri sebagai
berikut:
a. Orang yang memiliki pemikiran yang maju tentang peluang
b. Tidak memikirkan segala seuatu sebagai suatu hambatan
c. Tidak menyesali segala sesuatu sebelum mencapai keberhasilan
b. Faktor-faktor yang memengaruhi Adversity Intelligence
Stoltz (1997) menyatakan bahwa Adversity Intelligence mempunyai
kontribusi yang sangat besar terhadap kesuksesan seseorang, karena
faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan dipengaruhi juga oleh
kemampuan pengendalian serta cara seseorang dalam merespon sebuah
kesulitan. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi Adversity intelligence
menurut Stoltz (1997) adalah sebagai berikut:
1. Daya Saing
Seseorang yang merespon kesulitan secara lebih optimis terhadap
kesulitan, maka akan lebih agresif dan mengambil lebih banyak resiko.
Sedangkan pada seseorang yang merespon dengan lebih pesimis
terhadap kesulitan akan menimbulkan sifat pasif dan hati-hati. Maka
dari itu, kesiapan dalam mengahadapi tantangan sangatlah dibutuhkan
untuk mencapai sebuah kesuksesan.
2. Produktivitas
Orang yang tidak merespon kesulitan dengan tidak baik akan
menghasilkan sesuatu dengan lebih sedikit dan kinerjanya lebih buruk

jika dibandingkan dengan orang yang merespon kesulitan dengan baik.
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3. Kreativitas
Faktor ini menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang
ditimbulkan agar dapat diselesaikan. Sedangkan orang-orang yang
tidak mampu mengahadapi kesulitan akan menjadi tidak dapat
bertindak kreatif.

4. Motivasi
Orang-orang yang mempunyai Adversity Intelligence yang tinggi
dianggap sebagai orang yang mempunyai motivasi tinggi dalam
hidupnya.

5. Resiko
Seseorang yang merespon kesulitan lebih baik akan bersedia untuk
mengambil lebih banyak resiko.

6. Perbaikan
Perbaikan terus menerus perlu dilakukan agar seseorang bisa bertahan
hidup dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Seseorang yang
memiliki Adversity Intelligence yang tinggi dianggap akan dapat
memperbaiki diri dengan lebih baik dibandingkan seseorang yang
memiliki Adversity Intelligence yang rendabh.

7. Ketekunan
Faktor ini merupakan salah satu hal yang paling memengaruhi dalam
menghadapi kesulitan untuk menuju kesuksesan. Ketekunan adalah
kemampuan untuk terus-menerus berjuang walaupun dihadapkan pada

kondisi yang menyebabkan kemunduran atau kegagalan.
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8. Belajar
Anak-anak yang mempunyai respon pesimistis tidak akan banyak
belajar jika dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki pola lebih
optimistis.

9. Perubahan
Seseorang yang mudah dalam menerima perubahan cenderung
merespon kesulitan dengan lebih baik dan memanfaatkannya sebagai
peluang.

10.Keuletan, stres, tekanan dan kemunduran.
Seseorang yang merespon kesulitan dengan sifat tahan banting,
pengendalian, tantangan dan komitmen, akan tetap ulet dalam

menghadapi kesulitan yang dihadapi.

c. Dimensi-dimensi Adversity Intellgence
Menurut Stoltz (1997) dalam Wijaya (2007) dijelaskan bahwa
Adversity Inteligence seseorang terdiri atas empat dimensi yang dikenal
dengan istlah CO2RE (Control, Origin dan Ownership, Reach,
Endurance).
1. Kendali (Control)
Dimensi ini menjelaskan terkait dengan sejauh mana individu dapat
merasakan bahwa kendali berperan dalam peristiwa yang menimbulkan
kesulitan seperti mampu mengendalikan situasi tertentu di saat

kesulitan maupun tidak. Adapun indikator pada dimensi ini adalah:
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a. Fokus pada hal yang bisa dilakukan untuk menghadapi kemalangan

b. Yakin bisa menghadapi tantangan yang ada

c. Mampu beradaptasi pada kesulitan, bertindak dengan hati-hati,
melibatkan diri dan mencari dukungan orang lain dalam mengatasi

masalah

2. Asal-usul dan Pengakuan (Origin dan Ownership)

Dimensi ini menjelaskan terkait dengan hal apa yang menimbulkan
kesulitan dan bagaimana seseorang menganggap dirinya sebagai
penyebab kesulitan. Asal-usul dan pengakuan nantinya akan
menempatkan seseorang agar mampu untuk melakukan perbaikan dan
berani untuk menanggung akibat yang akan terjadi. Indikator pada
dimensi ini adalah:

a. Bertanggungjawab pada semua kesalahan yang telah dibuat

b. Jelas dan objektif dalam mengevaluasi siapa dan apa yang

menyebabkan masalah untunk menyelesaikan masalah yang ada

3. Jangkauan (Reach)
Dimensi ini menjelaskan terkait dengan kemampuan seseorang untuk
dapat menjangkau dan membatasi permasalahan yang ada agar tidak
memengaruhi permasalahan lain yang harus dihadapi. Indikator pada

dimensi ini adalah:
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a. Tidak mengabaikan peran dan tanggungjawab lainnya yang penting
untuk dilakukan selama menghadapi kesulitan
b. Mengelola kesulitan sehingga tidak berdampak negatif untuk

kehidupan pribadi

4. Daya Tahan (Endurance)

Dimensi ini menjelaskan terkait dengan berapa lama kesulitan yang

dihadapi seseorang dapat berlangsung dan bagaimana seseorang

menanggapi permasalahan tersebut dengan penyediaan waktu untuk

menyelesaikan masalah. Daya tahan akan memberikan kemampuan

seseorang untuk mempersepsikan bahwa waktu bukanlah sebuah

masalah dan pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat. Indikator

dalam dimensi ini adalah:

a. Tetap tekun, berharap dan tahan ketika berada di kondisi yang sulit

b. Percaya diri dan optimis akan kemampuan yang dimiliki

Berdasarkan keempat dimensi yang dijelaskan oleh Stoltz (1997),

maka dapat diketahui bahwa setiap dimensi dapat membentuk dorongan
bagi seseorang dalam menghadapi masalah. Kendali (control) merupakan
suatu tingkat optimisme yang dimiliki seseorang untuk menghadapi segala
situasi, sehingga akan membentuk kemampuan dalam menyelesaikan
masalah. Asal-usul (origin dan ownership) merupakan tindakan awal yang
dilakukan seseorang agar mampu dalam menyelesaikan masalah yang

ada. Jangkauan (reach) merupakan faktor sejauh mana kesulitan yang
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dihadapi seseorang. Semakin besar kesulitan yang terjadi, maka akan
semakin rendah kemampuan dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
Sedangkan seseorang yang merasa banyak peluang yang dapat
dijangkau, maka akan dapat mengatasi masalah dengan baik. Kemudian
daya tahan (endurance) merupakan kemampuan seseorang dalam
menganggap waktu bukanlah suatu hambatan dan terus berusaha untuk
mencari peluang. Dimensi-dimensi tersebut merupakan komponen yang
turut berperan dalam pengaktualisasian Adversity Intelligence pada diri
seseorang dalam kehidupan sehari-hari nya.
3. Mata pelajaran Biologi

Istilah Biologi diambil dari bahasa Yunani bios (hidup) dan logos
(ilmu). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia no 59 tahun 2014, Biologi adalah ilmu yang mempelajari
tentang makhluk hidup. Berdasarkan pada definisi tersebut, maka dapat
diketahui bahwa Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang keadaan
dan sifat-sifat makhluk hidup. Pembelajaran Biologi bukan hanya
penguasaan kumpulan-kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan.

Mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir
analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar (BSNP, 2006). Penyelesaian

masalah yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan
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menggunakan pemahaman dalam bidang lainnya. Mata pelajaran Biologi

di SMA merupakan kelanjutan IPA di SMP yang menekankan pada

fenomena alam dan penerapannya meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1.

Hakikat Biologi, keanekaragaman hayati dan pengelompokan makhluk
hidup, hubungan antar komponen ekosistem, perubahan materi dan

perubahan energi, peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.

. Organisasi seluler, struktur jaringan, struktur dan fungsi organ

tumbuhan, hewan dan manusia serta penerapannya dalam konsep

sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

. Proses yang tejadi pada tumbuhan, proses metabolisme, hereditas,

evolusi, bioteknologi dan implikasinya pada sains, lingkungan,

teknologi, dan masyarakat.

. Pembelajaran Biologi di sekolah menengah juga harus memperhatikan

karakteristik perkembangan siswa yang sedang berada pada periode
operasi formal. Periode ini yang berkembang pada siswa adalah
kemampuan berpikir secara simbolis dan bisa memahami hal-hal yang
bersifat imajinatif (dari abstrak menuju konkrit). Dalam hal ini harus
diperhatikan karena siswa mempunyai kemampuan berpikir yang

berbeda satu sama lain.
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B. Kerangka Berfikir

Hasil belajar dalam kegiatan pendidikan merupakan sesuatu yang
sangat penting untuk mengukur keberhasilan belajar peserta didik. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan batas minimal hasil belajar yang
harus dicapai peserta didik untuk dapat dinyatakan tuntas dalam
pembelajaran di sekolah. Namun, nilai KKM yang ditetapkan sekolah
sebagai ukuran ketuntasan belajar peserta didik belakangan ini membuat
orientasi atau tujuan yang hendak dicapai peserta didik menekankan pada
hasil belajar berupa nilai yang perlu dicapai. Selain itu, dengan adanya
orientasi nilai yang hendak dicapai, peserta didik juga akan mengahadapi
kompetisi yang terjadi di kelas. Kompetisi yang berorientasi pada
pencapaian nilai nantinya akan menyebabkan adanya persaingan antar
peserta didik untuk memperoleh nilai yang terbaik ataupun tuntas KKM.
Kesiapan daya saing peserta didik dalam berkompetisi dipengaruhi
dengan adanya kecerdasan peserta didik dalam menghadapi persaingan
dan permasalahan. Peserta didik yang cerdas dalam menghadapi
persaingan dan permasalahan, maka akan mempunyai daya saing yang
baik pula. Namun, jika peserta didik kurang cerdas dalam menghadapi
persaingan dan permasalahan yang ada, maka daya saing yang dimiliki
pun kurang untuk menghadapi permasalahan yang ada. Peserta didik
yang kurang baik dalam menghadapi persaingan akan mencari cara agar
dapat tetap bertahan dalam bersaing mencapai tujuan yang diinginkan.

Berbagai cara pun dilakukan peserta didik agar dapat tetap bertahan dan
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mencapai tujuan nilai yang hendak dicapai dan tuntas KKM. Salah satu
cara yang dilakukan oleh peserta didik adalah dengan melakukan
tindakan kecurangan dalam pembelajaran untuk mencapai nilai yang
diinginkan dengan cara yang tidak baik atau bisa dikatakan sebagai
tindakan kecurangan akademik.

Berdasarkan pada pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa
kecerdasan yang dimiliki peserta didik untuk bersaing di kelas merupakan
salah satu kecerdasan khusus yang dimiliki oleh setiap orang yaitu
kecerdasan ketahan-malangan atau Adversity Intelligence. Kecurangan
akademik merupakan salah satu cara yang dilakukan peserta didik agar
dapat tetap bertahan dan bersaing untuk mencapai nilai hasil belajar yang
diinginkan. Sehingga, dapat diketahui bahwa kecurangan akademik yang
dilakukan peserta didik berhubungan dengan Adversity Intelligence yang
dimiliki. Peserta didik yang mempunyai Adversity Intelligence yang baik
diperkirakan tidak banyak melakukan tindakan kecurangan akademik
dalam pembelajaran. Sedangkan, peserta didik yang mempunyai
Adversity Intelligence yang kurang baik diperkirakan akan lebih banyak
melakukan tindakan kecurangan akademik dalam pembelajaran.
Sehingga, dapat diketahui bahwa Adversity Intelligence mempunyai
hubungan negatif dengan kecurangan akademik yang dilakukan oleh
peserta didik. Semakin baik Adversity Intelligence yang dimiliki, maka
akan semakin rendah pula kecurangan akademik yang dilakukan oleh

peserta didik dan begitupun sebaliknya.
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, maka dapat
diketahui bahwa hipotesis penelitian ini adalah: Terdapat hubungan
negatif Adversity Intelligence dengan kecurangan akademik peserta didik

pada mata pelajaran Biologi di SMA.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional
Tujuan operasional dalam penelitian ini antara lain:

1. Mengukur tingkat Adversity Intelligence pada peserta didik pada mata
pelajaran Biologi di SMA dengan menggunakan skala pengukuran
Adversity Intelligence.

2. Mengukur tingkat kecurangan akademik peserta didik pada mata
pelajaran Biologi di SMA dengan menggunakan skala pengukuran
kecurangan akademik.

3. Mengukur hubungan negatif Adversity Intelligence dengan kecurangan
akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi di SMA.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Bekasi yang
berlokasi di Jalan Cemara Permai, Kelurahan Harapan Jaya, Kecamatan

Bekasi Utara, Kota Bekasi, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan penelitian

bulan Mei-Juni pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan teknik studi korelasional. Variabel dalam penelitian ini

terdiri atas Adversity Intelligence menjadi variabel bebas ini (X),

sedangkan kecurangan akademik menjadi variabel terikat ().

30
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D. Desain Penelitian

Sesuai dengan tujuan operasional yang ada, maka penelitian ini
akan mengetahui hubungan Adversity Intelligence yang menjadi variabel
bebas dengan kecurangan akademik yang menjadi variabel terikat.
Berikut ini merupakan desain gambaran penelitian yang akan digunakan

dalam penelitian ini:

X Y

Gambar 1. Desain penelitian hubungan antar variabel
Keteraryau.

A
v

X . Adversity Intelligence peserta didik

Y :  Kecurangan akademik peserta didik

Fxy . Koefisien korelasi antara Adversity Intelligence (X) dengan
kecurangan akademik (Y) peserta didik pada mata pelajaran
Biologi di SMA

E. Populasi dan Sampel Penelitian

Wilayah dilaksanakannya penelitian ini adalah di Kota Bekasi yang
ditentukan dengan teknik purposive sampling, karena Kota Bekasi
merupakan salah satu kota dengan Angka Partisipasi Murni (APM)
Pendidikan jenjang SMA yang tertinggi di Provinsi Jawa Barat yaitu
sebesar 80,98 persen (BPS, 2015). Sekolah yang dijadikan lokasi
penelitian adalah SMAN 4 Bekasi yang ditentukan dengan teknik
purposive sampling, karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah
dengan akreditasi AnAO di Kota Bek
sesuai dengan tema penelitian ini. Populasi target dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik jurusan MIPA di SMAN 4 Bekasi. Jurusan

MIPA dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, karena
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jurusan MIPA merupakan jurusan yang mempelajari mata pelajaran
Biologi. Populasi terjangkau penelitian ini adalah peserta didik kelas Xl
MIPA yang berjumlah 7 kelas dengan dengan total 280 peserta didik.

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 155 peserta didik
yang diperoleh dengan menggunakan ketentuan penentuan jumlah
sampel dari Isaac Michael (Lampiran 1). Sampel dipilih secara acak
dengan menggunakan teknik simple random sampling.
F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode survei yang
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data. Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner tertutup yang dibuat berdasarkan indikator yang merupakan inti
dari teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian yang ditetapkan.
Kuesioner yang disebar terbagi atas dua jenis yaitu kuesioner pertama
untuk mengukur kecurangan akademik peserta didik dan kuesioner yang
kedua untuk mengukur Adversity Intelligence peserta didik.
G.Instrumen Penelitian

Djatmiko (2013) mendefinisikan bahwa instrumen penelitian adalah
bentuk perangkat yang disusun secara sistematis dan memenuhi
persyaratan ilmiah untuk mengumpulkan data dari suatu varibel penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner

atau angket (Lampiran 2).
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1. Kecurangan Akademik
a. Definisi Konseptual

Kecurangan akademik adalah suatu perbuatan atau cara-cara yang
tidak jujur, curang dan menggunakan segala cara untuk mencapai target
nilai yang baik sesuai dengan ketentuan dalam menyelesaikan tugas-

tugas akademik termasuk ujian dengan cara yang tidak sah.

b. Definisi Operasional

Kecurangan akademik adalah suatu bentuk perilaku kecurangan
yang dilakukan oleh peserta didik dalam lingkungan akademik. Instrumen
kecurangan akademik terdiri atas 60 butir pernyataan dengan pilihan
jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Pemberian skor pada instrumen dilakukan dengan cara menghitung skor
total dari jawaban tiap butir yang telah diisi oleh responden. Rentang skor
yang digunakan untuk menilai tiap butir instrumen ini adalah 1 7 4. Nilai
pemberian skor kecurangan akademik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Skor Butir Kecurangan Akademik

Pernyataan Positf (+) Pernyataan Negatif (-)
Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban Skor
Sangat setuju 4 Sangat setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak setuju 2 Tidak setuju 3
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 4




c. Kisi-kisi Instrumen Kecurangan Akademik.
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Instrumen kecurangan akademik diadaptasi dan dimodifikasi dari

pengelompokkan kecurangan akademik dalam penelitian Sagoro (2013)

yang terbagi atas penjiplakan, pemalsuan data, penggandaan tugas,

menyontek dan bekerjasama yang salah.

Tabel 2. Kisi kisi Instrumen Kecurangan Akademik

No Kategori Indikator No.Butir
Positif | Negatif
1 | Penjiplakan a. Menyalin hasil pekerjaan 1,2* 21, | 11,12,
(Plagiarism) teman dan mengakui 22, 23* 31,41
sebagai hasil pekerjaan
sendiri
b. Tidak menyertakan sumber | 13*, 42* | 3, 32*,
dalam memperoleh 51 56*
informasi
2 Pemalsuan a. Memalsukan kutipan dalam | 4, 24, 52 14*,
data tugas 43* 57
b. Membuat laporan atau 5%, 35, 15, 25,
makalah dengan data hasil 44 34
yang palsu (fiktif)
3 | Penggandaan Menggandakan tugas 26, 45 6, 16
tugas teman untuk dikumpulkan
4 | Menyontek a. Melihat materi saat ujian 17, 46, 7, 36,
53 58
b. Menggunakan kunci 8*, 47, 27, 37,
jawaban untuk 54 59
menyelesaikan ujian
c. Melihat jawaban teman lain 28, 48 18, 38
5 | Kerjasama a. Bekerjasama dalam 10, 29, 9, 19,
yang salah menyelesaikan ujian 49 39
b. Bekerja sama untuk 40, 50, | 20, 307,
menganggu atau 55* 60
menghambat pekerjaan
teman lainnya
30 30
Jumlah Total Butir 60

Keterangan: * Butir Tidak Valid

(Sumber: Sagoro, 2013)
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d. Pengujian Instrumen
1) Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen kecurangan akademik dilakukan
dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment. Hasil dari uji
validitas instumen kecurangan akademik diperoleh sebanyak 48 butir valid
dan 12 butir yang tidak valid (Lampiran 3).
2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran dalam penelitian dapat dipercaya. Menurut Azwar (2010) hasil
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Uji analisis reliabilitas
instrumen kecurangan akademik dilakukan dengan menggunakan teknik
Alpha Cronbach. Hasil dari uji reliabilitas diperoleh hasil nilai koefisien

reliabilitas sebesar 0,93 (Lampiran 4).

2. Adversity Intelligence
a. Definisi Konseptual

Adversity Intelligence adalah suatu potensi yang dimiliki seseorang
dalam bentuk kecerdasan yang melatar belakangi peserta didik untuk
menghadapi suatu rintangan atau hambatan menjadi sebuah peluang

untuk menuju sebuah kesuksesan.
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b. Definisi Operasional

Adversity Intelligence adalah kemampuan seseorang berupa
kecerdasan untuk menghadapi permasalahan yang dialami dengan cara
mencari peluang agar dapat menyelesaikan masalah yang ada.

Instrumen Adversity Intelligence terdiri atas 60 butir pernyataan
dengan pilihan jawaban setuju, netral dan tidak setuju. Pemberian skor
pada instrumen dilakukan dengan cara menghitung skor total dari jawaban
tiap butir yang telah diisi oleh responden. Rentang skor yang digunakan
untuk menilai tiap butir instrumen ini adalah 1 7 3. Pada pernyataan
positif, peserta didik diberikan pilihan setuju dengan skor 3, pilihan biasa
saja dengan skor 2, dan pilihan tidak setuju dengan skor 1. Pada
pernyataan negatif, pilihan setuju diberikan skor 1, pilihan biasa saja
diberikan skor 2, pilihan tidak setuju diberikan skor 3. Nilai pemberian skor
Adversity Intelligence dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Skor Butir Adversity Intelligence

Pernyataan Positf (+) Pernyataan Negatif (-)
Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban Skor
Setuju 3 Setuju 1
Biasa Saja 2 Biasa Saja 2
Tidak Setuju 1 Tidak Setuju 3

c. Kisi-kisi Instrumen Adversity Intelligence
Instrumen Adversity Intelligence diadaptasi dan dimodifikasi
berdasarkan dimensi Stoltz (1997) yang telah diteliti oleh Wijaya (2007)

yang terbagi atas Control, Origin dan Ownership, Reach, dan Endurance.
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No Dimensi Indikator Butir
Positif | Negatif
1. | Pengendalian |a. Fokus pada hal yang bisa 7, 15, 9, 44*,
diri (Control) dilakukan untuk menghadapi 43 51
kemalangan
b. Yakin bisa menghadapi 34, 45*, 1, 29,
tantangan yang ada 52 46*
c. Mampu beradaptasi pada 24, 28, | 16, 47,
kesulitan, bertindak dengan 35* 3, 13*
hati-hati, melibatkan diri dan
mencari dukungan orang lain
dalam mengatasi masalah
2. | Asali usul |a. Bertanggungjawab pada 2,22, | 30, 33%,
dan semua kesalahan yang telah 53 54*
pengakuan dibuat
(Origindan  |b. Jelas dan objektif dalam 4,21, |6,8,20*
Ownership) mengevaluasi siapa dan apa 48, 49
yang menyebabkan masalah
untunk menyelesaikan
masalah yang ada
3. |Jangkauan |a. Tidak mengabaikan perandan | 12,25, | 11, 38*,
(Reach) tanggungjawab lainnya yang 55 56*
penting untuk dilakukan
selama menghadapi kesulitan
b. Mengelola kesulitan sehingga 36*, 5, 18,
tidak berdampak negatif untuk | 37*, 57 58
kehidupan pribadi
4. | Dayatahan ( |a. Tetap tekun, berharap dan 26, 27, | 10*, 14,
Endurance) tahan ketika berada di kondisi 41, 59 40
yang sulit
b. Percaya diri dan optimis akan | 39* 42, | 17, 19,
kemampuan yang dimiliki 50, 60* | 23, 31,
32
30 30
Jumlah Total Butir
60

Keterangan: * Butir Tidak Valid

(Sumber: Wijaya, 2007)
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d. Pengujian Instrumen
1) Uji Ahli Instrumen
Penguijian ahli instrumen dilakukan untuk menguji keakuratan dan
kesesuian instrumen Adversity Intelligence sebelum dilakukan penelitian.
Uji ini dilakukan dengan melakukan pengujian ahli ke Fakultas Psikologi
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta.
2) Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen kecurangan akademik dilakukan
dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment. Hasil dari uji
validitas instrumen Adversity Intelligence diperoleh sebanyak 44 butir valid
dan 16 butir yang tidak valid (Lampiran 5).
3) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran dalam penelitian dapat dipercaya. Uji analisis reliabilitas
instrumen kecurangan akademik dilakukan dengan menggunakan teknik
Alpha Cronbach. Hasil dari uji reliabilitas diperoleh hasil nilai koefisien
reliabilitas sebesar 0,93 (Lampiran 6).
H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Merumuskan permasalahan yang akan diteliti.
b. Mengkaji pustaka untuk memperoleh informasi secara lengkap.
c. Membuat instrumen penelitian kecurangan akademik dan Adversity

Intelligence.
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2. Tahap Pelaksanaan:

a. Menyebarkan instrumen penelitian kecurangan akademik dan
Adversity Intelligence kepada peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 4
Bekasi.

b. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen penelitian
kecurangan akademik dan Adversity Intelligence.

c. Memilih sampel secara acak sebanyak 155 peserta didik dengan
simple random sampling.

3. Tahap Akhir:
a. Mengolah data kecurangan akademik dan Adversity Intelligence.
b. Menganalisis data dengan uji prasayarat analisis dan uji hipotesis.
c. Menarik kesimpulan penelitian.

I. Hipotesis Statistik

Perumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Ho:Jxw=0
Hi:)yw <O

Keterangan:

}xy : Koefisien korelasi antara Adversity Intelligence (X) dengan
kecurangan akademik (Y) peserta didik pada mata pelajaran
Biologi di SMA

J. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menghitung skor Kkuesioner

Adversity Intelligence dan skor kuesioner kecurangan akademik peserta

didik. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri atas:



40

1. Uji Prasayarat analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tiap
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung dengan
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05
dengan menggunakan bantuan Software IBM SPSS Versi 21.0.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data
homogen atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji

Bartlett dengan taraf signifikansi 0,05.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasayarat dengan uji normalitas dan uiji
homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis terhadap hasil
data yang diperoleh. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji korelasi.
a. Uji Regresi Linear

Uji regresi linear sederhana ini digunakan untuk menganalisis
hubungan fungsional antara dua variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan
dengan uji model regresi dan linearitas dengan menggunakan bantuan

Software IBM SPSS Versi 21.0.
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b. Uji Koefisien Korelasi
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi antar

variabel. Uji ini dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson Product

Moment (PPM) untuk menghitungrypada U = 0, 05 dengan

bantuan Software IBM SPSS Versi 21.0. Nilai ry, yang diperoleh akan
diinterpretasikan hubungannya sesuai dengan Tabel 5.

Tabel 5. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi (ryy)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80071 1,000 Sangat Tinggi
0,60071 0,799 Tinggi
0,40071 0,599 Sedang
0,20071 0,399 Rendah
0,000 0,199 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2010)

3. Perhitungan Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi sebagai koefisien penentu variasi dan
menyatakan besar kecilnya kontribusi variabel X terhadap Y dilakukan
dengan rumus koefisien determinian. Berikut penyajian rumus koefisien
determinasi menurut Sugiyono (2011), yaitu kontribusi variabel X terhadap

variabel Y = % x 100%.

me n



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
a. Adversity Intelligence

Berdasarkan hasil penelitian, dihitung distribusi frekuensi skor
Adversity Intelligence peserta didik. Perolehan skor Adversity Intelligence
peserta didik yang paling tinggi adalah sebesar 125 dan skor yang paling
rendah adalah sebesar 64. Rata-rata total skor Adversity Intelligence
adalah sebesar 96,46 (Lampiran 7).

Perolehan skor pada rentang 91,5-98,5 merupakan yang paling
banyak diperoleh peserta didik, yaitu sejumlah 35 peserta didik. Perolehan
skor pada rentang 63,5-70,5 merupakan yang paling sedikit diperoleh oleh
peserta didik, yaitu sejumlah 6 peserta didik (Lampiran 8). Distribusi

perolehan skor dapat digambarkan dalam histogram pada Gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Adversity Intelligence
Peserta Didik

42



43

Hasil kriterium skor Adversity Intelligence peserta didik dapat
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tingkat Advsersity
Intelligence berkriteria sedang dengan jumlah 89 peserta didik dengan
nilai persentase sebesar 57,42%. Peserta didik yang memiliki tingkat
Adversity Intelligence tinggi sejumlah 58 peserta didik dengan nilai
persentase sebesar 37,42% dan peserta didik yang memiliki tingkat
Adversity Intelligence rendah sejumlah 8 peserta didik dengan nilai

persentase sebesar 5,16% (Lampiran 9).

RENDAH;
5,16%

SEDANG ;

57,42%

Gambar 3. Diagram Lingkaran Persentase Kriteria Adversity Intelligence
Peserta Didik

Persentase skor Adversity Intelligence dapat digambarkan pula
dengan berdasarkan pada keempat dimensi yang menyusun Adversity
Intelligence. Perbandingan persentase skor Adversity Intelligence dari
setiap dimensi dapat dilihat pada Gambar 4. Persentase paling tinggi
diperoleh pada dimensi keempat yaitu daya tahan (Endurance) sebesar
77,24%. Persentase paling rendah diperoleh pada dimensi pertama yaitu

pengendalian diri (Control) sebesar 69,61% (Lampiran 10).
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Gambar 4. Diagram Batang Persentase Skor Adversity Intelligence Peserta
Didik per Dimensi

b. Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil penelitian, dihitung distribusi frekuensi skor
kecurangan akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi.
Perolehan skor kecurangan akademik peserta didik yang paling tinggi
adalah sebesar 179 dan skor yang paling rendah adalah sebesar 104.
Rata-rata total skor kecurangan akademik adalah sebesar 144,73
(Lampiran 7).

Perolehan skor pada rentang 139,5-148,5 merupakan yang paling
banyak diperoleh peserta didik, yaitu sejumlah 48 peserta didik. Perolehan
skor pada rentang 175,5-184,5 merupakan yang paling sedikit diperoleh
peserta didik, yaitu sejumlah 1 peserta didik (Lampiran 11). Distribusi skor
kecurangan akademik peserta didik dapat digambarkan dalam histogram

pada Gambar 5.
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Kecurangan Akademik
Peserta Didik pada Mata pelajaran Biologi

Hasil kriterium skor kecurangan akademik peserta didik dapat
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tingkat kecurangan
akademik berkriteria tinggi dengan jumlah 97 peserta didik dengan nilai
persentase sebesar 62,58%. Peserta didik yang memiliki tingkat
kecurangan akademik sangat tinggi sejumlah 30 peserta didik dengan nilai
persentase sebesar 19,35% dan peserta didik yang memiliki tingkat
sedang sejumlah 28 peserta didik dengan nilai persentase sebesar
18,06%. Sedangkan, untuk kriteria sangat rendah dan rendah tidak ada

peserta didik yang termasuk dalam kriteria tersebut (Lampiran 12).

SANGA SEDANG;
TINGGI; 18,06%
19,35% ’

TINGGI;
62,58%

Gambar 6. Diagram Lingkaran Persentase Kriteria Kecurangan Akademik
Peserta Didik
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Persentase skor kecurangan akademik dapat digambarkan pula
dengan berdasarkan pada keempat kategori yang terdapat pada
kecurangan akademik. Perbandingan persentase skor kecurangan
akademik dari setiap kategori dapat dilihat pada Gambar 7. Persentase
paling tinggi diperoleh pada kategori kelima yaitu kerjasama yang salah
sebesar 77,79%. Persentase paling rendah diperoleh pada kategori ketiga

yaitu penggandaan tugas sebesar 73,60% (Lampiran 13).

79% -
8% 77,79%

75,65% 75,45%

74,35%

73,60%

Penjiplakan PemalsuanPenggandaarMenyontek Kerjasama
Data Tugas yang Salah

Gambar 7. Diagram Batang Persentase Skor Kecurangan akademik Peserta
Didik per Dimensi
2. Pengujian Prasayarat Analisis
a. Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smimovpada U = 0,05 dengan bantuan | BM SPS

diperoleh adalah nilai signifikansi pada output sebesar 0,81 > 0,05. Hasil
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menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data populasi variabel Adversity Intelligence dan
kecurangan akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi berasal
dari populasi yang berdistribusi normal (Lampiran 14).
b. Pengujian Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett
pada taraf signifikansi u = 0, 05. Ber d
diperoleh nilai X hitung < X? tabel, Xt abel df = 105 pada U
129,92. Maka, hasil yang diperoleh adalah 66,98 < 129,92. Hasil uji ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua varian data berasal dari populasi yang
homogen (Lampiran 15).
3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi dilakukan untuk memprediksi besarnya variabel terikat
(Y) jika variabel bebasnya (X) diketahui. Berdasarkan hasil pengujian data,
diperoleh nilai signifikansi (p)| ebi h keci | dar i nil ai al f a
yang menunjukkan bahwa model regresi signifikan (Lampiran 16). Model
per samaan regresi sederhana yang di pero

0,490X. Persebaran data dari model yang diperoleh dapat dilihat dalam

diagram yang terdapat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Model Regresi Linier antara Skor Adversity Intelligence dengan

Kecurangan Akademik Peserta Didik pada Mata Pelajaran Biologi

Persamaan model tersebut menunjukkan hubungan antara
Adversity Intelligence dan kecurangan akademik peserta didik pada mata
pelajaran Biologi. Apabila skor Adversity Intelligence (X) bertambah 1
skor, maka akan diikuti oleh kenaikan kecurangan akademik peserta didik
pada mata pelajaran Biologi (Y) sebesar 0,490 dengan konstanta 97,504.

Kemudian dilakukan uji linieritas untuk menguji hubungan data
antara variabel Adversity Intelligence (X) dengan variabel kecurangan
akademik (Y). Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan,
di peroleh nil ai signifikansi (p)
0,151 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa bentuk hubungan data

antara kedua variabel adalah linier (Lampiran 16).

| ebi

h
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b. Uji Analisis Koefisien Korelasi

Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi dengan
menggunakan rumus Pearson Product Moment. Berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa koefisien korelasi (rxy) antara
Adversity Intelligence dengan kecurangan akademik peserta didik pada
mata pelajaran Biologi adalah sebesar 0,426. Nilai thiung Yang diperoleh
sebesar 5,83 dan nilai tgape Sebesar 11,93. Sehingga dapat diketahui
bahwa nilai thiung (5,83) < twabel (11,93). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis nol (Ho) diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan negatif antara variabel Adversity Intelligence dengan
kecurangan akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi (Lampiran

17).

B. Pembahasan

Hasil uji korelasi menujukkan bahwa tidak terdapat hubungan
negatif antara Adversity Intelligence dengan kecurangan akademik
peserta didik. Hasil tersebut dibuktikan dengan diperolehnya hasil uji
hipotesis yang menunjukkan hipotesis nol (Hp) dalam penelitian diterima
dengan kriteria thiung < taper (5,83 < 11,93). Kesimpulan tersebut
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat Adversity Intelligence yang
dimiliki peserta didik, maka kemungkinan terjadinya kecurangan akademik

yang dilakukan oleh peserta didik tidak akan semakin berkurang.
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Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahardiani (2010) terkait dengan hubungan Adversity
Intelligence dengan intensitas menyontek peserta didik. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif yang rendah
antara kedua variabel. Rendahnya hubungan yang terjadi dikarenakan
terdapat beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi terjadinya
tindakan kecurangan, seperti faktor internal dan faktor eksternal peserta
didik. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Parvathy dan
Praseeda (2014) juga dijelaskan bahwa terdapat hubungan negatif tingkat
sedang antara Adversity Intelligence dengan permasalahan kecurangan
akademik peserta didik. Sehingga, dapat dimungkinkan bahwa tidak
terdapatnya hubungan negatif antara Adversity Intelligence dengan
kecurangan akademik peserta didik dalam penelitian ini dapat disebabkan
karena faktor-faktor lain pada diri peserta didik ataupun lingkungannya.

Salah satu penyebab yang memungkinkan terjadinya tindakan
kecurangan akademik adalah padangan peserta didik terhadap nilai yang
harus diperoleh. Kiviniemi (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
terjadinya kecurangan akademik yang dilakukan peserta didik salah
satunya adalah karena adanya pandangan antara nilai yang diperoleh
dengan prestasi yang dicapai oleh peserta didik. Sehinggga, peserta didik
berusaha memperoleh nilai yang tinggi dalam akademiknya agar
memperoleh penilaian prestasi yang baik dari orang lain meskipun cara

yang digunakan untuk memperoleh nilai adalah cara yang tidak jujur.
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Pernyataan tersebut didukung oleh Margarita dan Lauren (2016) yang
menjelaskan bahwa peserta didik yang melakukan kecurangan dalam
akademik dapat disebabkan oleh adanya orientasi nilai yang tinggi yang
ingin dicapai. Faktor tersebut dapat berkaitan pula dengan adanya nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yeng ditetapkan sebagai batas
ketuntasan akademik peserta didik.

Rahmawati (2015) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
orientasi belajar yang bertujuan untuk memperoleh nilai yang tuntas KKM
akan dilakukan peserta didik dengan melakukan segala cara seperti
melakukan tindakan menyontek saat ujian dan kecurangan akademik
lainnya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Purnamasari (2013) yang
menyatakan bahwa pelaku kecurangan akademik melakukan tindakan
kecurangan dikarenakan takut dalam memperoleh nilai yang tidak
mencapai nilai rata-rata. Sehingga, dapat diketahui bahwa orientasi nilai
yang dilakukan oleh peserta didik juga turut berhubungan dengan
terjadinya kecurangan akademik.

Kemudian, faktor lain yang memungkinkan terjadinya kecurangan
akademik adalah rendahnya etika yang dimiliki oleh peserta didik.
Pernyataan tersebut dapat mendukung hasil yang diperoleh dari
pengelompokkan kriteria kecurangan akademik peserta didik yang
sebagian besar memperoleh skor dengan kriteria tinggi, yaitu sejumlah 97

peserta didik dari 155 peserta didik.
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Susan (2007) menjelaskan bahwa kecurangan akademik yang
dilakukan oleh peserta didik dapat disebabkan oleh rendahnya etika yang
dimiliki oleh peserta didik. Pernyataan tersebut diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anitsal et al. (2009) yang menjelaskan
bahwa terdapat hubungan positif antara kecurangan akademik dengan
perilaku kurang baik yang dilakukan oleh peserta didik. Sehingga, dapat
diketahui bahwa tingginya tingkat kecurangan akademik yang dilakukan
oleh peserta didik salah satunya dapat disebabkan oleh rendahnya etika
yang dimiliki oleh peserta didik.

Faktor lain yang memengaruhi kecurangan akademik peserta didik
adalah tingkat keyakinan diri. Pernyataan tersebut sejalan dengan
pendapat Parvathy dan Praseeda (2014) dalam penelitiannya yang
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang cukup kuat dalam
memengaruhi tingkat kecurangan akademik yang dilakukan peserta didik
adalah tingkat kepercayaan dan keyakinan diri peserta didik itu sendiri.
Anderman dan Murdock (2007) juga menjelaskan bahwa salah satu faktor
yang memengaruhi kecurangan akademik adalah adanya efikasi atau
keyakinan diri. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Purnamasari (2013) yang menyatakan bahwa salah satu
faktor yang cukup kuat memengaruhi tingkat kecurangan akademik
peserta didik adalah dari tingkat efikasi atau keyakinan diri peserta didik

khususnya pada proses kognitif.
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, dapat diketahui
bahwa salah satu faktor yang turut berpengaruh dengan tinggi rendahnya
kecurangan akademik yang dilakukan peserta didik adalah tingkat efikasi
atau keyakinan diri. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki, maka akan
semakin rendah tingkat kecurangan akademik yang mungkin dilakukan
oleh peserta didik.

Faktor lain yang turut berpengaruh dengan terjadinya kecurangan
akademik yang terjadi adalah kebiasaan atau budaya disiplin yang
dilakukan oleh peserta didik ataupun lingkungan sekolah peserta didik.
Budaya disiplin yang dilakukan oleh peserta didik dan lingkungan sekolah
dapat menekan berkurangnya kecurangan akademik yang terjadi.
Margarita dan Lauren (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
penegakkan kedisiplinan berupa pemberian hukuman dari sekolah dapat
menekan pengurangan tindakan kecurangan akademik yang dilakukan
oleh peserta didik.

Selain itu, pengaruh lingkungan sekolah juga dapat melalui
pengaruh perilaku teman-teman sebaya peserta didik. Carrel et al. (2007)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh teman sebaya
turut berpengaruh pada pelanggaran norma sosial yang dalam hal ini
merupakan sebuah kecurangan akademik. Sehingga, dapat diketahui
bahwa faktor pengaruh teman sebaya juga turut berhubungan dengan
terjadinya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh peserta didik salah

satunya adalah kecurangan akademik.
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Kemudian, faktor lain yang dapat memengaruhi terjadinya
kecurangan akademik peserta didik adalah jenis-jenis kecerdasan lain
yang dimiliki oleh peserta didik itu sendiri. Margarita dan Lauren (2016)
juga menjelaskan bahwa kecerdasan yang penting dan turut berperan
dalam proses akademik antara lain adalah Intelligence Quotient (IQ),
Emotional Quotient (EQ), Adversity Quotient (AQ) dan Spiritual Quotient
(SQ). 1Q berperan penting dalam kapasitas pengetahuan dan kemampuan
peserta didik, EQ berperan dalam pengaturan emosi diri, AQ berpreran
dalam respon dalam menyelesaikan masalah dan SQ berperan dalam
pemberian makna kehidupan dan penuntun perilaku kehidupan (Shek dan
Li Lin, 2015).

Selain itu, dijelaskan pula oleh Purnamasari (2013) bahwa
kecerdasan spiritual merupakan salah satu jenis kecerdasan yang cukup
berpengaruh dengan kecurangan akademik peserta didik. Peserta didik
dengan kecerdasan spiritual yang baik, maka akan mempunyai perilaku
yang baik pula. Sehingga, peserta didik dengan kecerdasan spiritual yang
baik tidak akan melakukan perbuatan yang curang untuk mencapai tujuan
akademik yang diharapkan.

Sementara itu, faktor lain yang dapat memengaruhi terjadinya
kecurangan akademik adalah dari pengendalian diri peserta didik itu
sendiri. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil skor
pengelompokkan tiap dimensi dari Adversity Intelligence peserta didik.

Skor pada dimensi pengendalian diri memperoleh skor paling rendah,
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yaitu dengan persentase skor 69,61%. Bolin (2004) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa tingkat pengendalian diri yang rendah berhubungan
positif dengan ketidakjujuran akademik peserta didik. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Misnawati (2014) dalam
penelitiannya bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan
kecurangan akademik. Sehingga, berdasarkan pernyataan dapat diketahui
bahwa semakin rendah kontrol diri atau pengendalian diri yang dimiliki
oleh peserta didik, maka akan semakin tinggi pula tingkat kecurangan
akademik yang mungkin terjadi pada peserta didik.

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka dapat diketahui
bahwa kemungkinan terjadinya kecurangan akademik dapat berhubungan
pula dengan faktor lain selain Adversity Intelligence seperti pandangan
peserta didik terhadap pencapaian nilai, etika yang dimiliki peserta didik,
keyakinan diri, budaya disiplin diri dan lingkungan peserta didik,
kecerdasan spiritual peserta didik dan tingkat pengendalian diri dari
peserta didik itu sendiri. Sehingga, dapat diketahui bahwa tidak
terdapatnya hubungan negatif antara Adversity Intelligence dengan
kecurangan akademik peserta didik dimungkinkan berhubungan dengan

faktor-faktor tersebut yang telah dijelaskan sebelumnya.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan negatif antara Adversity
Intelligence dengan kecurangan akademik peserta didik pada mata
pelajaran Biologi di SMA. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
Adversity Intelligence peserta didik, maka tidak terdapat hubungan
dengan semakin rendahnya tingkat kecurangan akademik yang dilakukan
oleh peserta didik pada mata pelajaran Biologi.
B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah peserta didik diharapkan
mempunyai Adversity Intelligence yang baik dengan seimbang dari semua
dimensi yang ada, salah satunya adalah dimensi pengendalian diri yang
terdapat pada Adversity Intelligence. Hal tersebut bertujuan agar peserta
didik yang pada dasarnya mempunyai Adversity Intelligence masing-
masing sesuai kemampuan dapat memanfaatkan ketahanan dalam
menghadapi masalah dan mencari peluang, serta tetap dapat
mengendalikan diri untuk mengurangi terjadinya kecurangan akademik

yang dapat terjadi.
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C.Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan,
maka terdapat beberapa saran yang sebagai berikut:

1. Bagi guru sebaiknya dapat lebih memberikan sanksi yang tegas
terhadap peserta didik yang melakukan tindakan kecurangan akademik.
Sehingga, dengan pemberian sanksi yang tegas diharapkan tindakan
kecurangan akademik yang dilakukan peserta didik dapat berkurang.

2. Bagi peserta didik sebaiknya dapat lebih memanfaatkan semua jenis
kecerdasan dan kepribadian yang dimiliki dengan baik, sehingga
tindakan menyimpang seperti kecurangan akademik dapat berkurang
sedikit demi sedikit di sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat melanjutkan
penelitian ini dengan mencari variabel lain seperti tingkat pengendalian
diri, tingkat keyakinan diri, dan jenis-jenis kecerdasan lain yang dimiliki
peserta didik terhadap tindakan kecurangan akademik peserta didik

pada mata pelajaran Biologi.
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Lampiran 1. Tabel Penentuan Jumlah Sampel Menurut Isaac Michael

N Siginifikasi N Siginifikasi

1% 5% 10% 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138
15 15 14 14 290 202 158 140
20 19 19 19 300 207 161 143
25 24 23 23 320 216 167 147
30 29 28 28 340 225 172 151
35 33 32 32 360 234 177 155
40 38 36 36 380 242 182 158
45 42 40 39 400 250 186 162
50 47 44 42 420 257 191 165
55 51 48 46 440 265 195 168
60 55 51 49 460 272 198 171
65 59 55 53 480 279 202 173
70 63 58 56 500 285 205 176
75 67 62 59 550 301 213 182
80 71 65 62 600 315 221 187
85 75 68 65 650 329 227 191
90 79 72 68 700 341 233 195
95 83 75 71 750 352 238 199
100 87 78 73 800 363 243 202
110 94 84 78 850 373 247 205
120 102 89 83 900 382 251 208
130 109 95 88 950 391 255 211
140 116 100 92 1000 399 258 213
150 122 105 97 1100 414 265 217
160 129 110 101 1200 427 270 221
170 135 114 105 1300 440 275 224
180 142 119 108 1400 450 279 227
190 148 123 112 1500 460 283 229
200 154 127 115 1600 469 286 232
210 160 131 118 1700 477 289 234
220 165 135 122 1800 485 292 235
230 171 139 125 1900 492 294 237
240 176 142 127 2000 498 297 238
250 182 146 130 2200 510 301 241
260 187 149 133 2400 520 304 243
270 192 152 135 2600 529 307 245

(Sumber: Sugiyono, 2011)
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian Kecurangan Akademik dan
Adversity Intelligence Peserta Didik

Yth. Peserta didik SMA Negeri 4 Kota Bekasi

Saya Muhamad Hanif Harevah dari Pendidikan Biologi Universitas Negeri
Jakarta sedang melakukan survei terkait Adversity Inttelligence dan
kecurangan akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi.
Berdasarkan hal tersebut, maka Saya memohon bantuan kepada teman-
teman sekalian untuk mengisi angket tersebut sesuai dengan pengalaman
Anda. Sebelum mengisi angket ini, silahkan perhatikan petunjuk pengisian
berikut ini:

1. Isi biodata Anda di kolom yang telah disediakan.

2. Angket kecurangan akademik peserta didik. Pilihlah salah satu kolom
yang sesuai dengan pengalaman anda dengan tanda centang (V).
Adapun pilihan jawaban yang dapat dipilih adalah:

SS : Sangat Setuju dengan pernyataan

S : Setuju dengan pernyataan

TS : Tidak Setuju dengan pernyataan

STS : Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan

3. Angket Adversity Intelligence peserta didik. Pilihlah salah satu kolom
yang sesuai dengan pengalaman anda dengan tanda centang (V).
Adapun pilihan jawaban yang dapat dipilih adalah:

Setuju : Jika Anda setuju dengan pernyataan
Biasa saja :Jika Anda merasa biasa saja dengan pernyataan
Tidak setuju : Jika Anda tidak setuju dengan pernyataan

Silahkan diisi dengan lengkap dan tidak ada yang terlewatkan. Jawaban
Anda akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan memengaruhi nilai
Anda sekalian. Terima kasih atas perhatiannya. Sekian...

~Selamat Mengerjakan~



INSTRUMEN PENGUKURAN KECURANGAN AKADEMIK

IDENTITAS RESPONDEN

Nama PP
Usia e eeeeeeeeeeeeeeeeeeetestetee——aeaaeeeeeeeeeeetetrerarrr———————_
Jenis Kelamin © e e e et e eeeeteeeeeareeetaeeeetaeee et e eea e e et araa,
Kelas e eeeeeeeeeeeeeeeeeeetestetee——aeaaeeeeeeeeeeetetrerarrr———————_
Petunjuk Pengisian

Pilinlah salah satu jawaban dengan mencentang ( V) pernyataan yang
menurut Anda sesuai dengan wawasan Anda.

No Pernyataan STS| TS| S| SS

Berusaha mengerjakan tugas Biologi yang
diberikan oleh guru secara mandiri akan
membantu dalam mengasah kemampuan
dan pemahaman materi.

Melihat dan menyalin tugas Biologi teman
2* | sesuai dengan pemahaman sendiri pada
tugas saya merupakan hal yang wajar.

Saya menyertakan berbagai daftar pustaka
meskipun tidak digunakan sebagai sumber
makalah agar saya terlihat cerdas dalam
pandangan guru.

Saya mencantumkan daftar pustaka apa
adanya sesuai dengan buku yang
digunakan sebagai sumber informasi dalam
makalah Biologi saya.

Laporan  penelitan  menjadi  kurang
bermakna ketika kita menggunakan data
yang mengada-ada dan bukan data
sebenarnya sesuai dengan yang kita amati.

5*

Mengerjakan  tugas Biologi  dengan
6 | menyalin pekerjaan teman akan membuat
saya tenang dalam mengumpulkan tugas.

Membuat contekkan materi dalam
pelaksanaan ujian Biologi merupakan

7 .
persiapan yang saya lakukan untuk
menghadapi soal ujian yang sulit.

g Kunci jawaban merupakan sesuatu yang

tidak diperlukan ketika ujian Biologi.

Saling memperlihatkan jawaban ujian akan
9 | mempermudah dalam menyelesaikan ujian
dengan tepat

Saya selalu menjaga jawaban ujian saya

10 agar tidak mudah dilihat atau dicontek.




No

Pernyataan

STS

TS

SS

11

Menyalin tugas Biologi yang dikerjakan
teman secara persis dan mengakui sebagai
pekerjaan pribadi adalah hal yang wajar.

12

Menyalin materi Biologi dari internet secara
persis tanpa memahami inti materinya dan
mengakuinya sebagai hasil pekerjaan
sendiri adalah hal yang diperbolehkan.

13*

Daftar pustaka yang banyak tidak membuat
seseorang terlihat cerdas dalam pandangan
guru.

14*

Melampirkan daftar pustaka yang banyak
meskipun tidak digunakan sebagai sumber
teori makalah akan meningkatkan nilai
tugas saya dalam mata pelajaran Biologi.

15

Nilai yang bagus yang diperoleh dari data
yang mengada-ada dalam laporan atau
makalah akan  memberikan  sebuah
kepuasan dalam diri saya.

16

Memfotokopi makalah teman  dapat
dilakukan ketika saya Ilupa membuat
makalah Biologi yang ditugaskan oleh guru.

17

Membawa  contekkan  materi  dalam
pelaksanaan ujian Biologi merupakan
persiapan yang tidak perlu dilakukan untuk
menghadapi ujian.

18

Mengintip jawaban teman saat ujian Biologi
dapat dilakukan ketika menemukan soal
ujian yang sulit.

19

Bertukar jawaban menggunakan kertas
atau kode kepada teman secara diam-diam
merupakan cara yang paling aman untuk
bekerjasama ketika ujian Biologi.

20

Membuat kegaduhan yang tak jelas saat
mengerjakan  tugas kelompok dapat
dilakukan agar suasana tidak
membosankan.

21

Saya mengerjakan tugas Biologi yang telah
diberikan oleh guru secara mandiri dan
berdiskusi dengan teman untuk membantu
dalam memahami tugas yang diberikan.

22

Saya menyalin materi Biologi dari internet
dan menyertakan keterangan sumbernya
pada tugas yang saya kerjakan.
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No Pernyataan STS | TS SS
Saya meniru ide teman dan
23* | mengembangkannya lagi dengan ide

sendiri dalam mengerjakan tugas Biologi.

24

Daftar pustaka yang banyak bukan
merupakan jaminan untuk meningkatkan
nilai saya dalam mata pelajaran Biologi.

25

Saya akan membuat Ilaporan hasil
praktikum atau pengamatan dengan
mengada-ada ketika waktu penyelesaian
yang diberikan oleh guru hanya sedikit.

26

Mengerjakan tugas Biologi secara mandiri
akan tetap saya lakukan meskipun waktu
penyelesaian tugas yang diberikan hanya
sebentar.

27

Menggunakan kunci jawaban dari teman
merupakan salah satu cara untuk
memperoleh nilai ujian Biologi yang
memuaskan.

28

Saya tetap akan mengerjakan ujian Biologi
secara mandiri meskipun soal ujiannya sulit.

29

Saya menyimpan dan tidak menggunakan
Handphone selama ujian Biologi
berlangsung

30*

Membebankan tugas kelompok kepada
salah satu anggota kelompok merupakan
cara yang dapat dilakukan agar pengerjaan
lebih fokus.

31

Saya menyalin hasil pekerjaan teman tanpa
sepengetahuannya agar dapat
menyelesaikan tugas dengan cepat.

32*

Penyertaan daftar pustaka merupakan hal
yang tidak diperlukan dalam pembuatan
makalah Biologi.

33

Saya menggunakan ide yang
dikembangkan sendiri dalam mengerjakan
tugas Biologi.

34

Saya mengarang data hasil praktikum
ataupun pengamatan untuk memperoleh
nilai yang baik dalam mata pelajaran
Biologi.

35

Mengarang hasil penelitian adalah perilaku
yang harus dihindari dalam mengerjakan
tugas Biologi.
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

36

Melihat catatan materi ujian ketika ada
kesempatan saat ujian dapat membantu
dalam memperoleh nilai yang baik setelah
ujian Biologi.

37

Mencari kunci jawaban ujian dari teman
yang sudah melaksanakan ujian merupakan
salah satu persiapan dalam menghadapi
ujian Biologi.

38

Mengintip jawaban teman saat ujian akan
menjamin  nilai  ujian  Biologi saya
memuaskan.

39

Membagikan kunci jawaban ujian dapat
dilakukan untuk menjalin kerjasama yang
baik antar teman.

40

Setiap anggota kelompok harus mempunyai
beban tugas yang sama  dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

41

Menyalin tugas teman yang telah selesai
merupakan hal yang dapat dilakukan ketika
waktu pengerjaan yang diberikan oleh guru
hanya sedikit.

42*

Daftar pustaka merupakan hal yang harus
dicantumkan dalam pembuatan makalah
Biologi.

43*

Saya mencantumkan berbagai sumber
buku pada daftar pustaka meskipun tidak
digunakan sebagai sumber teori dalam
pembuatan makalah Biologi.

44

Saya tetap mencantumkan data apa
adanya dalam laporan praktikum ataupun
pengamatan meskipun data yang diperoleh
tidak sesuai dengan harapan.

45

Mengerjakan tugas Biologi secara mandiri
akan membuat saya merasa puas akan
pekerjaan saya.

46

Saya akan menyimpan kedalam tas semua
catatan materi ketika ujian Biologi meskipun
soal yang diujikan sulit.

47

Nilai yang diperoleh belum tentu akan
memuaskan jika saya menggunakan kunci
jawaban saat ujian Biologi.
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

48

Mengintip jawaban ujian teman bukan
merupakan jaminan untuk memperoleh nilai
ujian Biologi yang memuaskan.

49

Berbisik dan saling bertanya akan
menimbulkan resiko ketahuan bekerjasama
oleh pengawas ujian.

50

Menawarkan bantuan kepada teman
sekelompok merupakan cara yang dapat
dilakukan untuk saling meringankan beban
tugas.

51

Daftar pustaka merupakan sesuatu yang
penting untuk disertakan dalam pembuatan
makalah.

52

Sumber teori makalah yang diperoleh
secara online akan tetap saya cantumkan
sumbernya di daftar pustaka

53

Saya tidak membawa contekkan apapun
selama ujian Biologi berlansung

54

Melihat kunci jawaban hanya akan
membuang-buang waktu dalam
mengerjakan ujian.

55*

Bekerjasama dalam mengerjakan tugas
kelompok akan mempercepat waktu
penyelesaian tugas

56*

Tidak menyertakan daftar pustaka pada
makalah merupakan hal yang wajar.

57

Sumber teori makalah yang diperoleh dari
internet tidak perlu dicantumkan di daftar
pustaka.

58

Saya membuat catatan kecil materi untuk
berjaga-jaga saat menemui soal ujian
Biologi yang sulit

59

Saya merasa tenang ketika melihat kunci
jawaban saat ujian.

60

Menumpuk  tugas kelompok  untuk
dikerjakan teman yang rajin merupakan
bentuk kerjasama dalam kelompok.

Keterangan: * Butir Tidak Valid
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INSTRUMEN PENGUKURAN ADVERSITY INTELLIGENCE

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Kelas :
Petunjuk Pengisian

Pilinlah salah satu jawaban dengan mencentang ( V) pernyataan yang
menurut Anda sesuai dengan wawasan Anda.

68

No

Pernyataan

Tidak
Setuju

Biasa
Saja

Setuju

1

Saya menjawab sembarangan soal ujian
Biologi saat saya sudah menyerah

2

Saya belajar materi ujian Biologi jauh-jauh
hari sebelum ujian dilaksanakan

Saat mengerjakan tugas Biologi, saya
mengerjakan soal yang mudah saja,
sedangkan jawaban soal yang sulit saya
salin dari teman saya

Materi pelajaran Biologi yang sulit membuat
saya semakin termotivasi untuk giat belajar

Mempelajari materi Biologi yang cukup
banyak disekolah membuat saya mudah
lelah

Nilai-nilai Biologi yang saya peroleh tinggi,
tapi saya merasa tidak banyak memahami
materi Biologi yang sudah diajarkan.

Setiap pulang sekolah, saya meluangkan
waktu untuk mengulang materi Biologi yang
baru dipelajari di rumah

Saya mendapatkan nilai ujian yang buruk
pada materi Biologi yang tidak saya sukai

Saya kewalahan mengerjakan tugas Biologi
yang terlalu banyak

10*

Berkelompok dengan teman-teman yang
tidak mau mengerjakan tugas, membuat
saya ikut-ikutan malas mengerjakan tugas.

11

Permasalahan yang saya alami di sekolah
membuat saya tidak bersemangat
melakukan apapun.

12

Walaupun sedang banyak tugas sekolah,
saya tetap membantu apabila dimintai
tolong oleh orangtua

13*

Saya takut bertanya kepada guru Biologi
ketika ada materi yang tidak saya mengerti.
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No

Pernyataan

Tidak
Setuju

Biasa
Saja

Setuju

14

Mengulang-ulang mempelajari materi
Biologi yang sulit hanya membuat saya
semakin bingung

15

Saya tak akan menonton TV sebelum
menyelesaikan tugas sekolah

16

Saya mencontek ketika ujian Biologi untuk
memperbaiki nilai-nilai Biologi saya yang
rendah

17

Sampai kapanpun, saya merasa tidak akan
mampu menunjukkan prestasi yang baik

18

Saya mudah marah saat teringat tugas-
tugas sekolah saya yang belum selesai

19

Saya merasa tidak percaya diri ketika
melaksanakan ujian Biologi

20*

Saya jarang ikut membantu teman
mengerjakan tugas kelompok Biologi

21

Saya menyempatkan mempelajari materi
Biologi terlebih dahulu sebelum guru Biologi
menjelaskannya di kelas

22

Ketika ujian remedial biologi, saya tetap
serius belajar meski saya tahu setinggi
apapun nilai ujian remedial, guru tetap akan
memberikan nilai standar.

23

Saya ragu untuk bisa lulus ujian Biologi
dengan nilai yang memuaskan

24

Saya mempelajari materi ujian Biologi satu
persatu secara berurutan agar lebih mudah
memahami

25

Nilai-nilai Biologi saya tetap baik meskipun
saya memiliki masalah dengan teman

26

Saya mencari cara lain untuk mempelajari
materi Biologi jika penjelasan yang
disampaikan guru sulit dimengerti

27

Walaupun bosan, saya tetap mengulang-
ulang mempelajari materi Biologi sampai
saya mengerti

28

Saya mengingat-ingat dengan baik apa
yang sudah saya pelajari sebelum
menuliskan jawaban pada lembar ujian
Biologi saya

29

Saya mudah menyerah ketika mengerjakan
soal ujian Biologi yang sulit
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No Pernyataan ggilj(u %staa Setuju
Saya tidak merasa khawatir jika tidak bisa
30 mengerjakan tugas Biologi yang sulit,
karena saya bisa menyalin jawaban teman
yang sudah selesai
Semangat saya hancur saat saya
31 | mengetahui tugas Biologi yang harus saya
kerjakan bertumpuk-tumpuk.
Saya tidak pernah belajar Biologi dengan
32 | serius, karena saya merasa hasilnya akan
sama saja
Setiap ujian, saya tidak peduli dengan nilai
33* | o :
Biologi yang saya dapatkan
34 Saya tetap mengerjakan tugas Biologi
meskipun sedang sakit
Saya tidak malu meminta tolong kepada
35* | teman yang lebih pintar untuk mengajari
materi Biologi yang sulit saya pahami
Saya tetap bersikap ramah kepada teman
36* | yang tidak mau membantu mengajari ketika
saya bertanya kepadanya
37 Saya menolak dimintai tolong apabila tugas
yang saya kerjakan belum selesai
38+ Saya membolos ekstrakulikuler ketika saya
memiliki tugas yang harus dikerjakan
Saya vyakin bahwa saya mempunyai
kemampuan yang sama dengan yang lain
39* . . :
untuk memahami materi Biologi yang cukup
sulit
Saya berhenti mengerjakan soal ujian
40 | Biologi ketika sudah bingung untuk
menjawab soal ujian yang sulit
41 Saya menyusun jadwal belajar saya agar
dapat menyelesaikan tugas tepat waktu
42 Saya sangat bersemangat untuk segera
maju presentasi di depan kelas.
Saya tetap mengerjakan soal ujian Biologi
43 | secara mandiri meskipun soal ujian yang
diberikan sangat sulit.
Saya sulit untuk berkonsentrasi
44* | mengerjakan tugas Biologi jika ada tugas
lain yang belum selesai dikerjakan.
45 Saya mudah mendapatkan ide untuk

menyelesaikan tugas Biologi.
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No

Pernyataan

Tidak
Setuju

Biasa
Saja

Setuju

46*

Gugup membuat saya tidak dapat
mengerjakan soal ujian Biologi dengan baik.

47*

Saya akan stres jika teman-teman
sekelompok saya tidak mau mengerjakan
tugas kelompok Biologi yang telah
dibagikan.

48

Saya tetap menyelesaikan tugas Biologi
tepat waktu, meskipun teman sekelompok
saya tidak mau membantu menyelesaikan.

49

Saya semakin semangat belajar Biologi
ketika mengetahui guru akan membuat soal
ujian Biologi yang sulit.

50

Nilai ujian Biologi yang memuaskan hanya
merupakan sebuah keberuntungan yang
saya dapatkan.

51

Saya tidak dapat meluangkan waktu untuk
mengulang pelajaran Biologi di rumah
karena terlalu lelah

52

Saya tetap bisa menjawab soal ujian Biologi
meskipun soal ujian yang diberikan sulit

53

Saya tetap mengumpulkan tugas Biologi
yang diberikan guru tepat waktu meskipun
tugas yang diberikan sangat banyak

54*

Saya tidak peduli dengan nilai Biologi yang
diberikan guru dari tugas Biologi yang telah
saya kerjakan

55

Saya tetap menyelesaikan tugas kelompok
Biologi yang dibagikan kepada saya dengan
tepat waktu

56*

Saya membolos sekolah ketika saya belum
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru

57

Saya tetap membantu teman saat sulit,
meskipun ada tugas sekolah yang harus
saya selesaikan

58

Saya menjadi stres ketika banyak tugas
Biologi yang belum diselesaikan

59

Saya membuat catatan kecil untuk
memudahkan dalam memahami materi
Biologi yang telah disampaikan guru

60*

Saya bersemangat untuk segera
melaksanakan kegiatan praktikum agar
lebih memahami materi pelajaran Biologi

Keterangan: * Butir Tidak Valid
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Lampiran 3. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Kecurangan
Akademik

a. Hipotesis
Hq: Data Valid
H.: Data Tidak Valid

b. Kriteria Pengujian

Terima Ho, Jika 1 hitung > I tabel
Tolak Ho, Jika I pitung < I tabel

c. Perhitungan

Rumus :
g8+l B+ Bl
Keterangan:
r hitung = Angka Korelasi
EX = Jumlah Skor Tiap Butir Pernyataan
Y = Jumlah Skor Tot al

n = Jumlah Responden

d. Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi instrumen kecurangan akademik
diperoleh sebanyak 48 butir pernyataan valid dan 12 butir pernyataan

yang tidak valid.
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Lampiran 4. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian Kecurangan

Akademik dengan Alpha Cronbach

a. Data Statistik
K =48 xSi =17,35

n =40 St =193,6

b. Perhitungan

Rumus
B{

L 2Y T <
ipp LY, P o U

TX pwp
ipp phtcg0,9104)
ipp mwo
Keterangan:
111 = Reliabilitas instrumen
k Banyaknya butir pernyataan

B"Y'Q = Jumlah varians tiap butir
St = Varians total

Interpretasi = (r11)? x 100%
=(0,93)% x 100%
=86%

c. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien

reliabilitas

instrumen kecurangan akademik sebesar 0,93. Koefisien reliabilitas yang

didapat kemudian diinterpretasikan dan diperoleh nilai sebesar 86%. Hal

ini menunjukkan bahwa instrumen kecurangan akademik dapat dipercaya.
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Lampiran 5. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Adversity
Intelligence

a. Hipotesis
Ho: Data Valid
H.: Data Tidak Valid

b. Kriteria Pengujian

Terima Ho, Jika I hitung > I tabel
Tolak Ho, Jika I hitung < I tabel

c. Perhitungan

Rumus :
gLl pL gL
Keterangan:
r hitung = Angka Korelasi
EX = Jumlah Skor Tiap Butir Pernyataan
Y = Jumlah Skor Tot al

n = Jumlah Responden

d. Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi instrumen Adversity Intelligence
diperoleh sebanyak 44 butir pernyataan valid dan 16 butir pernyataan

yang tidak valid.
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Lampiran 6. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian Adversity

Intteligence dengan Alpha Cronbach

a. Data Statistik
K =44 xSi =15,76

n =40 St =167,5

b. Perhitungan

Rumus
B
1 «
TOo P ol
ip p plhmc 0,906)
ipp mMwo
Keterangan:
111 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan
BY'Q = Jumlah varians tiap butir
St = Varians total

Interpretasi = (r11)? x 100%
=(0,93)% x 100%
= 86%

c. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien

reliabilitas

instrumen Adversity Intelligence sebesar 0,93. Koefisien reliabilitas yang

didapat kemudian diinterpretasikan dan diperoleh nilai sebesar 86%. Hal

ini menunjukkan bahwa instrumen Adversity Intelligence dapat dipercaya.
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Lampiran 7. Perbandingan Kategori Adversity Intelligence Peserta
Didik dengan Kecurangan Akademik Peserta Didik pada
Mata Pelajaran Biologi

Nomor Skor. _ Skor _
Sampel Ac?versny Kategori | Kecu rar_19an Kategori
Intelligence(X) Akademik (Y)
3 125 | Tinggi 131 | Sedang
10 125 | Tinggi 130 | Sedang
119 125 | Tinggi 175 | Sangat Tinggi
118 123 | Tinggi 175 | Sangat Tinggi
82 121 | Tinggi 166 | Sangat Tinggi
117 121 | Tinggi 165 | Sangat Tinggi
72 120 | Tinggi 179 | Sangat Tinggi
88 117 | Tinggi 172 | Sangat Tinggi
11 115 | Tinggi 133 | Tinggi
39 114 | Tinggi 147 | Tinggi
46 114 | Tinggi 150 | Tinggi
124 114 | Tinggi 147 | Tinggi
147 114 | Tinggi 165 | Sangat Tinggi
42 113 | Tinggi 156 | Tinggi
75 113 | Tinggi 150 | Tinggi
150 113 | Tinggi 163 | Sangat Tinggi
40 111 | Tinggi 145 | Tinggi
91 111 | Tinggi 126 | Sedang
123 111 | Tinggi 164 | Sangat Tinggi
154 111 | Tinggi 167 | Sangat Tinggi
155 111 | Tinggi 145 | Tinggi
5 110 | Tinggi 134 | Tinggi
7 110 | Tinggi 133 | Tinggi
68 110 | Tinggi 162 | Sangat Tinggi
94 110 | Tinggi 143 | Tinggi
103 110 | Tinggi 154 | Tinggi
135 110 | Tinggi 143 | Tinggi
31 109 | Tinggi 171 | Sangat Tinggi
121 109 | Tinggi 170 | Sangat Tinggi
29 108 | Tinggi 147 | Tinggi
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Nomor Skor. . Skor .
Sampel Ac?versﬂy Kategori | Kecu rar'1gan Kategori
Intelligence(X) Akademik (Y)
93 108 | Tinggi 172 | Sangat Tinggi
145 108 | Tinggi 147 | Tinggi
149 108 | Tingagi 172 | Sangat Tinggi
151 108 | Tingagi 156 | Tinggi
23 107 | Tinggi 128 | Sedang
89 107 | Tinggi 135 | Tinggi
134 107 | Tinggi 135 | Tinggi
12 106 | Tinggi 134 | Tinggi
61 106 | Tinggi 151 | Tinggi
27 105 | Tinggi 120 | Sedang
58 105 | Tinggi 149 | Tinggi
110 105 | Tinggi 174 | Sangat Tinggi
83 104 | Tinggi 131 | Sedang
152 104 | Tinggi 161 | Sangat Tinggi
43 103 | Tinggi 153 | Tinggi
80 103 | Tinggi 175 | Sangat Tinggi
87 103 | Tinggi 150 | Tinggi
104 103 | Tinggi 138 | Tinggi
106 103 | Tinggi 141 | Tinggi
137 103 | Tinggi 138 | Tinggi
32 102 | Tinggi 154 | Tinggi
33 102 | Tinggi 141 | Tinggi
49 102 | Tinggi 143 | Tinggi
54 102 | Tinggi 133 | Tinggi
97 102 | Tinggi 170 | Sangat Tinggi
122 102 | Tinggi 143 | Tinggi
126 102 | Tinggi 143 | Tinggi
127 102 | Tinggi 133 | Tinggi
45 101 | Sedang 151 | Tinggi
74 101 | Sedang 140 | Tinggi
86 101 | Sedang 118 | Sedang
114 101 | Sedang 146 | Tinggi
131 101 | Sedang 140 | Tinggi
139 101 | Sedang 146 | Tinggi
17 100 | Sedang 135 | Tinggi
67 100 | Sedang 153 | Tinggi
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Nomor Skor. _ Skor _
Sampel Ac?versﬂy Kategori Kecurar'lgan Kategori
Intelligence(X) Akademik (Y)
13 99 | Sedang 137 | Tinggi
109 99 | Sedang 149 | Tinggi
138 99 | Sedang 149 | Tinggi
1 98 | Sedang 141 | Tinggi
16 98 | Sedang 145 | Tinggi
19 98 | Sedang 140 | Tinggi
96 98 | Sedang 146 | Tinggi
113 98 | Sedang 146 | Tinggi
116 98 | Sedang 167 | Sangat Tinggi
143 98 | Sedang 140 | Tinggi
37 97 | Sedang 146 | Tinggi
48 97 | Sedang 143 | Tinggi
148 97 | Sedang 161 | Sangat Tinggi
4 96 | Sedang 148 | Tinggi
8 96 | Sedang 150 | Tinggi
20 96 | Sedang 147 | Tinggi
60 96 | Sedang 146 | Tinggi
98 96 | Sedang 154 | Tinggi
140 96 | Sedang 156 | Tinggi
14 95 | Sedang 156 | Tinggi
34 95 | Sedang 127 | Sedang
35 95 | Sedang 144 | Tinggi
38 95 | Sedang 149 | Tinggi
65 95 | Sedang 160 | Sangat Tinggi
142 95 | Sedang 147 | Tinggi
146 95 | Sedang 127 | Sedang
24 94 | Sedang 162 | Sangat Tinggi
51 94 | Sedang 148 | Tinggi
100 94 | Sedang 155 | Tinggi
144 94 | Sedang 162 | Sangat Tinggi
153 94 | Sedang 141 | Tinggi
9 93 | Sedang 166 | Sangat Tinggi
22 93 | Sedang 136 | Tinggi
57 93 | Sedang 134 | Tinggi
141 93 | Sedang 133 | Tinggi
53 92 | Sedang 132 | Tinggi
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Nomor Skor. _ Skor _
Sampel Ac?versﬂy Kategori Kecurar'lgan Kategori
Intelligence(X) Akademik (Y)
55 92 | Sedang 142 | Tinggi
111 92 | Sedang 141 | Tinggi
52 91 | Sedang 127 | Sedang
77 91 | Sedang 150 | Tinggi
15 90 | Sedang 167 | Sangat Tinggi
50 90 | Sedang 125 | Sedang
62 90 | Sedang 129 | Sedang
64 90 | Sedang 124 | Sedang
120 90 | Sedang 147 | Tinggi
129 90 | Sedang 124 | Sedang
2 89 | Sedang 171 | Sangat Tinggi
56 89 | Sedang 142 | Tinggi
92 89 | Sedang 138 | Tinggi
28 88 | Sedang 147 | Tinggi
70 88 | Sedang 158 | Tinggi
101 88 | Sedang 116 | Sedang
102 88 | Sedang 166 | Sangat Tinggi
115 88 | Sedang 132 | Tinggi
18 87 | Sedang 172 | Sangat Tinggi
73 87 | Sedang 135 | Tinggi
21 86 | Sedang 138 | Tinggi
59 85 | Sedang 130 | Sedang
76 85 | Sedang 143 | Tinggi
128 85 | Sedang 130 | Sedang
44 84 | Sedang 148 | Tinggi
105 84 | Sedang 145 | Tinggi
125 84 | Sedang 148 | Tinggi
41 83 | Sedang 144 | Tinggi
66 83 | Sedang 125 | Sedang
a7 82 | Sedang 139 | Tinggi
63 82 | Sedang 128 | Sedang
95 82 | Sedang 128 | Sedang
25 81 | Sedang 125 | Sedang
112 81 | Sedang 119 | Sedang
69 80 | Sedang 144 | Tinggi
99 80 | Sedang 139 | Tinggi
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N Skor Skor

S omorl Adversity Kategori | Kecurangan Kategori

ampe Intelligence(X) Akademik (Y)
130 80 | Sedang 144 | Tinggi
136 80 | Sedang 139 | Tinggi
30 78 | Sedang 140 | Tinggi
26 77 | Sedang 106 | Sedang
107 77 | Sedang 140 | Tinggi
36 76 | Sedang 139 | Tinggi
6 75 | Sedang 174 | Sangat Tinggi
71 74 | Sedang 140 | Tinggi
78 73 | Sedang 139 | Tinggi
90 71 | Rendah 104 | Sedang
108 71 | Rendah 125 | Sedang
81 70 | Rendah 116 | Sedang
79 68 | Rendah 135 | Tinggi
132 68 | Rendah 135 | Tinggi
85 67 | Rendah 140 | Tinggi
84 64 | Rendah 122 | Sedang
133 64 | Rendah 122 | Sedang

Total 14952 22433

Skor

Tertinggi 125 179

Skor

Terendah 64 104

Rata-rata 96,46452 144,729
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Lampiran 8. Perhitungan Distribusi Frekuensi Skor Adversity
Intelligence Peserta Didik

a. Rentang Interval

R = Nilai tertinggi T nilai terendah = 125 - 64 = 61
b. Kelas Interval

K=1+3,3Log (n) =1+ 3,3 Log (155) = 8,2 dibulatkan menjadi 9
c. Panjang Kelas Interval

i ="Y/0 =61/8,2 = 7,4 dibulatkan 7

d. Tabel Distribusi Frekuensi Skor Adversity Intelligence Peserta
Didik

No | Interval Batas Batas Frekuensi Frekuensi
Bawah Atas Absolut (Fi) | Relatif (Fr) (%)
1 64 - 70 63,5 70,5 6 3,87
2 71-77 70,5 77,5 8 5,16
3 78 - 84 77,5 84,5 15 9,68
4 85-91 84,5 91,5 22 14,19
5 92 - 98 91,5 98,5 35 22,58
6 | 99-105 98,5 105,5 30 19,35
7 | 106-112 | 105,5 112,5 23 14,84
8 | 113-119 | 1125 119,5 9 5,81
9 | 120-126 | 1195 126,5 7 4,52
Jumlah 155 100
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Lampiran 9. Interpretasi  Kriteria  Perolehan  Skor  Adversity
Intelligence Peserta Didik
Rumus penentuan kriteria skor (Riduwan, 2007).
Skor maksimal = Total Pernyataan x Bobot tertinggi
=44x3
=132
Skor Minimal = Total Pernyataan x Bobot terendah
=44x1
=44
Rentang = (Skor Maksimal-Skor Minimal)/ Jumlah Kriteria
= (132-48)/3
= 29,3 dibulatkan menjadi 29
Tabel Interpretasi Skor Adversity Intelligence
Rentang Skor Kriteria Jumlah Persentase (%)
44 - 72 Rendah 9 5,81%
73 -101 Sedang 89 57,42%
102 - 130 TingQi 57 36,77%
Jumlah 155 100
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Lampiran 10. Persentase Skor Setiap Dimensi Instrumen Penelitian
Adversity Intelligence Peserta Didik pada Mata

pelajaran Biologi

Rumus :
AT ‘ Skor Total o
By i tamter = Skor Total Maksimal %
Dimensi No. Butir | Jumlah | Skor | Skor Skor Dimensi
Total | Maksimal
Pengendali | 7,9,15,43
an diri ,44* 51
(Control) 1,29,34,
* *
455"2‘6 * | 13 Butir | 4208 | 6045 69.61%
3,13*,16,
24,28,35*%
AT*
Asal i usul | 2,22,30,
dan 33*,53
H L 0
pengakuan 54* 10 Butir | 3313 4650 71,25%
(Origin dan | 4,6,8,20%,
Ownership) | 21,48,49
Jangkauan | 11,12,25,
(Reach) 38*,55,
56* . 0
518, 8 Butir | 2762 3720 74,25%
36*,37%,
57,58
Daya tahan | 10*,14,26
(Enduranc) | ,27,40,41
.59
17,19,23, | 13 Butir | 4669 6045 77,24%
31,32,39*
,42 50,
60*
Jumlah 44 Butir

Keterangan: * Butir Tidak Valid
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Lampiran 11. Perhitungan Distribusi Frekuensi Skor Kecurangan
Akademik Peserta Didik pada Mata Pelajaran Biologi

a. Rentang Interval

R = Nilai tertinggi i nilai terendah =179 - 104 =75
b. Kelas Interval

K=1+3,3Log (n) =1+ 3,3Log (155) = 8,2 dibulatkan menjadi 9
c. Panjang Kelas Interval

i ="Y/u =75/8,2 = 9,1 dibulatkan 9

d. Tabel Distribusi Frekuensi Skor Kecurangan Akademik Peserta
Didik

No | Interval Batas Batas Frekuensi Frekuensi
Bawah Atas Absolut (Fi) | Relatif (Fr) (%)
1 |104-112 | 103,5 112,5 2 1,29
2 |113-121 | 1125 1215 5 3,23
3 |1122-130 | 1215 130,5 19 12,26
4 |131-139 | 1305 139,5 29 18,71
5 |140-148 | 1395 148,5 48 30,97
6 | 149-157 | 1485 157,5 21 13,55
7 |158-166 | 1575 166,5 14 9,03
8 |167-175 | 166,5 175,5 16 10,32
9 |176-184 | 1755 184,5 1 0,65
Jumlah 155 100
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Lampiran 12. Interpretasi Kriteria Perolehan Skor Kecurangan
Akademik Peserta Didik

Rumus penentuan kriteria skor (Riduwan, 2007).

Skor maksimal = Total Pernyataan x Bobot tertinggi
=48 x4
=192

Skor Minimal = Total Pernyataan x Bobot terendah
=48x1
=48

Rentang = (Skor Maksimal-Skor Minimal)/ Jumlah Kriteria

= (192-48)/5
= 28,8 dibulatkan menjadi 29

Tabel Interpretasi Kriteria Skor Kecurangan Akademik

Rentang Skor Kriteria Jumlah Persentase (%)
48 - 75 Sangat Rendah 0 0,00%
76 - 103 Rendah 0 0,00%
104 - 131 Sedang 28 18,06%
132 - 159 Tinggi 97 62,58%
160 - 187 Sangat Tinggi 30 19,35%
Jumlah 155 100
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Lampiran 13. Persentase Skor Setiap Kategori Berdasarkan
Instrumen Penelitian Kecurangan Akademik Peserta

Didik
Kategori No. Butir | Jumlah | Skor Skor Skor
Total | Maksimal Kategori
Penjiplakan | 1,2*,11,12,
(Plagiarism) 21,22,
23*,31,41 | 9 Butir | 5993 5580 74,35%
3,13*,32* 4
2* 51, 56*
Pemalsuan 4,14*,24,4
*
data 531%255?3 9 Butir | 4221 | 5580 75,65%
4,35,44
Penggandaan | 6,16,2645 | 4 g i | 2738 | 2480 73.60%
tugas
Menyontek | 7,17,36,46,
53,58
*
87’125135’5754 16 Butir | 4210 | 9920 75,45%
18,28,38,4
8
Kerjasama | 9,10,19,29,
yang salah 20:,)’3963210, 10 Butir | 4832 | 6200 77,79%
50,55*, 60
Jumlah 48 Butir

Keterangan: * Butir Tidak Valid
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Lampiran 14. Pengujian Normalitas Skor Adversity Intelligence
dengan Kecurangan Akademik Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Biologi Menggunakan Software IBM
SPSS Versi 21.0

a. Hipotesis
Ho: Data berasal dari populasi yang berditribusi normal
H,: data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
b. Kriteria Pengujian
Terima Hy bila nilai signifikansi (p) >0 ( 0, 05)
TolakHobi I a ni | ai signifikansi (p)

c. Hasil Pehitungan

Hasil Uji Kolomogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

IN 155

Mean ,000

INormal Parameters®® Std. 13,679
Deviation

Absolute ,051

I\Dﬂi?fsgreE;(ct:fsme Positi\_/e ,051

Negative -,032

Kolmogorov-Smirnov Z ,638

symp. Sig. (2-tailed) ,811

d. Kesimpulan:

Data pengujian normalitas berdasarkan output nilai signifikansi
yang didapatkan sebesar 0,811 > 0,05 maka dapat diperoleh hasil bahwa

data berdistribusi normal.

Ce

(0
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Lampiran 15. Pengujian Homogenitas (Uji Bartlett) Data Adversity
Intelligence dengan Kecurangan Akademik Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Biologi

a. Hipotesis

Ho @, ” T

H; : Salah satu variansi tidak sama
b. Kriteria Pengujian

Tolak Hp jika 8 <8

Terima Ho jika 8 > 8

c. Hasil Perhitungan Uji Bartlett

1. Varians Gabungan (S?) = IY(LSOKZ). Si xDk
2

2. Nilai Bartlett = (23’;150‘( ) )l o 92( s

3. Nilai X* Hitung = 8211803{8 - dk log Si*}

4. Nilai X? Tabel = l1J29’92 xdK

Keterangan : Data Homogen

d. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengujian Bartlett, diperoleh nilai X? hitung
< X?tabel, Xt abel df = 105 pada U = 0,05 vyai-t
129,92. Sehingga Hy diterima dan dapat dikatakan jika variansi data yang

diperoleh adalah homogen.
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Lampiran 16. Pengujian Regresi Linier Adversity Intelligence dan
Kecurangan Akademik Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Biologi Menggunakan Software IBM SPSS
Versi 21.0

1. Uji Regresi

a. Hipotesis Statistik
Ho : Model regresi tidak signifikan

Hi : Model regresi signifikan

b. Kriteria Pengujian
TerimaHoj i ka nil ai signifikansi (p) >

Ce

(0
TolakHpj i ka nil ai signifikansi (p) < U (o0,

c. Tabel Hasil Perhitungan Regresi Linier

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 6401,281 1| 6401,281| 33,989 ,000°
1 Residual 28815,339]| 153 188,336
Total 35216,619| 154

Coefficients?

IModel Unstandardized Standardized t Sig_
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 97,504 8,175 11,93 ,000
1 Adversity ,490 ,084 426 5,83 ,000
Intelligence

d. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan disimpulkan bahwa
nilai signifikansi data (p)oyanglérari O, 05) vy
model regresi signifikan. Model persamaan regresi yang terbentuk adalah

Fr = 97,504 + 0, 490X.
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N

. Uji Linieritas
a. Hipotesis Statistik
Ho : Bentuk hubungan linier

H, : Bentuk hubungan tidak linier

b. Kriteria Pengujian
TerimaHoj i ka nilai signifikan (p) > U (0,0

TolakHgj i ka nilai signifikan (p) < U (0,065

c. Tabel Hasil Perhitungan Linieritas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 17214,810| 50| 344,296( 1,989,002
|Kecurangan Between Groups Linearity 6401,281 1|6401,281| 36,981,000
Akademik * Deviation from | 10813,529| 49| 220,684 1,275] ,151
Adversity Linearity
[Intelligence  within Groups 18001,810| 104| 173,094
Total 35216,619| 154

d. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi (p) (0,151)> U (0, 05) sehingga dapat dike

hubungan data linier.
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Lampiran 17. Pengujian Korelasi Adversity Intelligence dan
Kecurangan Akademik Peserta Didik menggunakan
Software IBM SPSS Versi 21.0

a. Hipotesis

b. Kriteria Pengujian

Terima Ho jika nilai thitung < ttabe

c. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Correlations

Adversity Kecurangan
Intelligence Akakdemik
dversit Pearson Correlation 1 426"
VEISY  sig. (1-tailed) ,000
Intelligence
N 155 155
Kecurangan Pearson Correlation 426" 1
Akakdemik Sig. (1-tailed) ,000
155 155
Coefficients?
IModel Unstandardized Standardized t Sig_
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 97,504 8,175 11,93 ,000
1 Adversity ,490 ,084 426 5,83 ,000
Intelligence
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d. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengujian koefisien korelasi, diperoleh nilai
thiung S€besar 5,83 dan nilai taper Yaitu 11,93. Sehingga dapat diketahui
bahwa nilai thiung (5,83) < twaber (11,93). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis nol (Hp) diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan negatif antara variabel Adversity Intelligence dengan

kecurangan akademik peserta didik pada mata pelajaran Biologi.



93

Surat Izin Uji Ahli Instrumen

Gl
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= TERIAN RISET, TEKNOLOG!
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( i pun Jakarta 13220
V] JI. Pemuda No. 10 Rawamangt i - s
N T lcpon'(lggllr‘)p:8593,909 Fax. : (021) 4894909 E-mail : dekanfmipa@unj.ac.id
s e : X
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Hal  :Permohonan ijin Melaksanakan

Uji Validitas Penelitian

Kepada Yth.

Bapakilbu Koordinator Program Studi Pendidikan
Fakultas Pendidikan Psikologi

Universitas Negeri Jakarta

di Jakarta

Dengan hormat,

Sehubungan dengan persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana pada Inslitusi kami maka dengan ini kami
memohon kepada Bapak/lbu Koordinator Program Studi Pendidikan Fakultas Pendidikan Psikologi
UNJ, untuk memberi kesempatan kepada mahasiswa kami atas nama :

No Nama No Reg. Judul

. Pengaruh Adversity Intelligence terhadap Kecurangan
1| Muhamad Hanf Harevah | 34151316413 Akademik Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Biologi di
SMA

Untuk melaksanakan uji validitas penelitian agar mendapatkan kompetensi yang harus dimilii sebagai Sarjana
nantinya. Adapun uji validitas penelitian tersebut akan dilaksanakan pada Buian Mei 2017,

Merupakan suatu kehormatan bagi kami atas kesempatan yang diberikan semoga hal ini bisa memberikan
manfaat bagi kedua pihak.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya yang baik diucapkan terima kasih,

Tembusan:

1. Dekan

2. Koordinator Program Studi Pendidikan Biologi

3. Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni
4. Mahasiswa ybs.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . TR lesTar) lesov M5y

............................................................................

NIP . B00s2| 2008012008

Jabatan 9039“ ................................................................
. uNJ

Instansi T e e AR A s i S NSRS S TSRS

Sebagai O T T T TR NS AN W mins b rsa s as amempo e e

Telah memeriksa instrumen penelitian berupa kuesioner untuk
mengukur Ketahan-malangan (Adversity Intelligence) peserta didik yang akan
digunakan dalam penelitian skripsi dengan judul "HUBUNGAN ADVERSITY
INTELLIGENCE DENGAN KECURANGAN AKADEMIK PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI DI SMA” oleh peneliti :

Nama : Muhamad Hanif Harevah
NIM : 3415136413
Prodi : Pendidikan Biologi

Setelah memeriksa instrumen yang telah dibuat, maka masukan
untuk instrumen tersebut adalah:
2Rt et hindact | pergsunan b X Yo

.......................................................................................................................

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam
pengumpulan data di lapangan.

Jakarta, Juni 2017
Validator,

? ; “ -
/
(RR WETARI (o
NIP. 1980052\ 20080 200®




Curriculum Vitae Ahli Instrumen

CURRICULUM VITAE AHLI INSTRUMEN

Nama ; F‘h\,w&ﬁ“ ‘SSOM ..............................

Jenis Kelamin . W(’w" .................................................

Tempat kelahiran Jﬂmrh .....................................................

Tanggal lahir ... QlMe"\%’O ..........................................

Alamat : Tq" . . - eMMR'Y"ILgl"?M"S-
T vlox €6/ . Jac-SeL

NIP. . \280052( 200801 2003

Jabatan e e et e eanaan

Instansi . UNJ .............................................................

Bidang ilmu/keahlian . Rowcolosr

Mata kuliah yang diampu Bspcolosi  Rendiduenm

Alamat E-mail . JS b lesbor i@ smad\. conn

No. Handphone

Jakarta, Juni 2017

Validator,

-
\

NIP.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI -
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA v

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Kampus B, J1. Pemuda No. 10 Rawainangun Jakarta 13220
Telepon : (021) 4894909 Fax. : (021) 4894909 E-mail : dekanfmipa@unj.ac.id

1 613/6.FMIPA/DTI2017 8 Mei 2017
: Permohonan ljin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth. Bapak/lbu Kepala SMA Negeri 4 Bekasl

JI. Cemara Permai Perumahan Harapan Jaya, Bekasi Ulara
di tempat

Dengan hormat, %

Sehubungan dengan persyaratan untuk mendapalkan gelar Sarjana pada Institusi kami maka dengan ini kami
memohon kepada Bapak/lbu Kepala Sekolah SMA Negurl 4 Bekasl, unluk memben kesempatan kepada
mahasiswa kami atas nama

“No " Nama No Reg. Judul

Pengaruh Adversity Intelligence Tethadap
1 Muhamad Hanif Harevah 3415316413 Kecurangan Akademik Pesera Didik dalam Mata
Pelajaran Biologi di SMA

Un:k meiakssnakan penelitian agar mendapatkan kompetensi yang harus dimiliki sebagai Sarjana nantinya.
Adapun sbservasi peneliban lersebut akan dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2017.

tderupakan sustu kehormalan bagi kami alas kesempalan yang diberikan semoga hal i bisa memberikan
manfzal bag kedua pihak.

Ayl T
Damikian permohonan ini kami sampaikan atas perhalian dan kerjasamanya ya;pb_ajf\:g!ggapkaq tenma kasih

Tembusan:

1. Dekan

2 Koordinator Program Studi Pendidikan Biologi

3 Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumnni

4 Mahasiswa ybs.



Surat Keterangan Penelitian

97



